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Rinda Alawiah. 043121002. 2025. Harassment di Lingkungan Kerja dalam 

Anime Zom 100: Bucket List of Dead. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, 

Program Studi Sastra Jepang, Universitas Pakuan. Di bawah bimbingan: Yelni 

Rahmawati, dan Helen Susanti. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai bentuk tindak harassment 

serta karakteristik black company yang terdapat dalam anime Zom 100: Bucket List 

of Dead. Black company merupakan istilah yang sering digunakan oleh Jepang bagi 

perusahaan yang dikenal mengeksploitasi karyawannya melalui jam kerja yang 

berlebihan, sistem kerja yang menekan, upah yang tidak sesuai dan pelanggara n 

hak-hak pekerja. Penelitian menggunakan teori Harassment dari Tsuno (2015) 

untuk mengidentifikasi bentuk workplace harassment yang terdapat dalam anime 

Zom 100: Bucket List of Dead. Penelitian ini menggunakan metode kualitat if 

deskriptif dengan pendekatan visual dan kajian pustaka. Pendekatan visual berguna 

untuk menganalisis dan menggunakan gambar untuk menunjukan adegan-adegan 

yang memperlihatkan tindak pelecehan, sedangkan kajian pustaka berguna untuk 

memperkuat analisis terutama dalam memahami konsep harassment dan budaya 

kerja di Jepang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama dan rekan 

kerjanya mengalami 3 bentuk pelecehan, seperti pawahara, morahara, dan 

sekuhara. Hal ini juga mencerminkan adanya ciri khas dari black company, yaitu 

jam kerja yang panjang, upah kerja yang rendah, tidak adanya atau penghala ngan 

karyawan untuk mengambil hak cuti, upah lembur yang tidak dibayar, dan terjadi 

pelecehan. Anime ini tidak hanya sekedar menjadi hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana kritik terhadap sistem kerja di Jepang yang merugikan pekerja. 

 

Kata kunci: bentuk harassment, black company, teori harassment Tsuno. 
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Rinda Alawiah. 043121002. 2025. Harassment in the Work Environment in 

Anime Zom 100: Bucket List of Dead. Faculty of Social and Cultural Sciences, 

Japanese Literature Study Program, Pakuan University. Under the guidance of: 

Yelni Rahmawati, and Helen Susanti. 

 

This study aims to analyze the forms of harassment and the characteristics of black 

companies featured in Anime Zom 100: Bucket List of the Dead. Black company 

is a term often used by the Japanese for companies known to exploit their employees 

through excessive working hours, oppressive work systems, inappropriate wages, 

and violations of workers' rights. The research utilizes Tsuno's (2015) Harassment 

theory to identify the forms of workplace harassment present in the anime Zom 100: 

Bucket List of the Dead. This research employs a descriptive, qualitative method 

with a visual approach, complemented by a literature review. The visual approach 

is useful for analyzing and presenting images that depict acts of harassment. At the 

same time, the literature review is useful for strengthening the analysis, particular ly 

in understanding the concept of harassment and work culture in Japan. The results 

of the research show that the main character and her coworkers experience three 

forms of harassment: pawahara, morahara, and sekuhara. This also reflects the 

characteristics of black companies, namely long working hours, low wages, the 

absence or hindrance of employees from taking leave, unpaid overtime, and 

harassment. This anime is not only entertainment, but also a means of criticizing 

the work system in Japan that harms workers. 

 

 

Keywords: forms of harassment, black company, Tsuno’s harassment theory. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jepang dikenal karena etos kerja yang kuat dan dedikasi tinggi yang telah 

menjadi bagian dari budaya mereka selama berabad-abad. Nilai-nilai sosial seperti 

kesetiaan, disiplin, dan solidaritas menjadi pilar utama dalam lingkungan kerja 

sehingga membentuk pola perilaku kolektif yang mendukung produktivitas tinggi. 

Selain itu, konsep gaman yang memiliki arti ‘kemampuan untuk menahan diri dan 

bertahan dalam kesulitan’, mendorong pekerja Jepang untuk terus maju meski 

menghadapi tekanan. Bersamaan dengan gaman, kaizen atau yang berarti 

‘perbaikan berkelanjutan’ juga memainkan peran penting, yaitu mendorong setiap 

individu untuk selalu mencari cara meningkatkan kinerja mereka, sekecil apa pun 

langkahnya. Nilai-nilai ini tidak hanya diterapkan dalam lingkungan kerja, tetapi 

juga mencerminkan semangat bangsa yang gigih dan inovatif, yang menjadi daya 

tarik Jepang di mata dunia. 

Yustikasari (2022) mengatakan, Jepang yang terletak di kawasan Asia 

Timur dan dikenal sebagai salah satu negara maju, memiliki kualitas sumber daya 

manusia yang diakui sebagai salah satu faktor kunci dalam proses perkembangan 

dan kemajuan negaranya. Setelah mengalami kehancuran yang signifikan akibat 

Perang Dunia II, terutama melalui peristiwa tragis di Hiroshima dan Nagasaki, 

Jepang terpaksa menyerah kepada sekutu, dan pengalaman pahit tersebut menjadi 

pemicu bagi bangsa Jepang untuk bertekad bangkit dan membangun kembali 

negaranya dengan semangat yang baru. Dalam upaya pemulihan dan pembanguna n 

ini, Jepang menempatkan manusia sebagai aset utama yang sangat berharga, yang 

tercermin dalam etos kerja yang tinggi di kalangan masyarakat dan dalam berbagai 

organisasi, serta didukung oleh gaya kepemimpinan yang bersifat terpusat dan 

disiplin yang ketat. 

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan di Jepang tidak terlepas dari 

tingginya etos kerja serta produktivitas masyarakatnya. Menurut laporan Daily 

Japan (2016), sekitar 64,95 persen karyawan di Jepang menghabiskan waktu lembur 

antara 10 hingga 80 jam setiap bulan. Angka ini tergolong tinggi dan menunjukkan 

betapa beratnya beban kerja yang mereka hadapi, sehingga tidak sulit 

membayangkan kondisi fisik mereka yang rentan kelelahan. Sejalan dengan 

produktivitas yang tinggi ini, beban kerja para karyawan Jepang pun semakin 

meningkat. Naito (dalam Yokouchi et al., 2024) menyatakan bahwa perusahaan- 

perusahaan Jepang, dalam upaya mengejar globalisasi ekonomi, kerap kali 

menuntut karyawannya untuk bekerja melampaui batas yang wajar. 

Tekanan kerja di berbagai negara dianggap wajar dalam budaya kerja yang 

intens, dengan jam kerja panjang, target tinggi, dan ekspektasi ketat yang 

menyebabkan stres berkepanjangan. Dalam lingkungan yang demikian, berbagai 

bentuk pelecehan muncul. Bentuk pelecehan tersebut merupakan sebuah fenomena 

yang disebut dengan istilah “bullying” dan ada juga yang menyebut nya 

“harassment”. Istilah bullying ini tidak jarang disinonimkan dengan kata 

“harassment” yang berasal dari kata “to harass” dalam bahasa Perancis kuno 

"harer," yang berarti ‘melakukan upaya penyerangan’, sedangkan "hergian," yang 

berarti ‘to ravage’ atau "despoil," yang merujuk pada tindakan mengganggu, 

mengusik, atau merusak. Sedangkan seiring dengan berjalannya waktu bullying 



2 

Sastra Jepang Universitas Pakuan 

 

 

memiliki berbagai banyak jenis dan bentuk, seperti perundungan di taman bermain 

(playground bullying), kekerasan saat berpacaran (dating violence), child abuse, 

dan juga kekerasan di lingkungan kerja (workplace harassment), dan berbagai jenis 

kekerasan lain. Kata bullying merujuk pada ketidaknyamanan fisik maupun 

psikologis yang disebabkan akibat perilaku agresif yang disengaja (Hidayati dalam 

Silviandari, 2018). 

Dalam bahasa Jepang, pelecehan dikenal dengan istilah ハラスメント 

(harasumento), yang diambil dari kata bahasa Inggris "harassment". Harasumento 
adalah istilah serapan dari bahasa Inggris, sementara istilah asli dalam bahasa 

Jepang untuk pelecehan adalah 嫌がらせ (iyagarase). Menurut Kamus Bahasa 

Jepang, Nihongo wo Manabu Hito no Jiten pada tahun 1995 (dalam Grant, 2016), 
iyagarase dapat diartikan sebagai berikut: 

その人をうらんで、またはその人を困らせるために、いやがること

をしたり言ったりすること。 

sono hito wo urande, mata wa sono hito wo komaraseru tame ni, iyagaru 
koto wo shitari ittari suru koto. 

Melakukan atau mengatakan sesuatu yang tidak disukai orang lain untuk 

membuat orang tersebut tersinggung atau kesal. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, harassment merupakan kata 

yang berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti ‘menggoda, mengus ik, 

mengacau, mengganggu dan sebagainya’. Harassment bisa terjadi di mana saja baik 

itu sekolah, fasilitas umum dan bahkan di dunia kerja. Tindakan pelecehan di dunia 

kerja ini bisa saja disebabkan oleh tekanan work stress akibat tuntutan perusahaan 

yang menuntut kesempurnaan hasil dan kecepatan. Permasalahan harassment di 

dunia kerja sendiri ini sudah menjadi masalah penting bagi pemerintah karena telah 

mendapatkan perhatian dari para peneliti di negara-negara Asia dan juga belum 

menemukan titik keluar penyelesaian permasalahan. 

Harassment di tempat kerja menjadi isu yang rumit bagi para pekerja di 

Jepang. Masaomi Kaneko (dalam Hsiao, 2015), yang merupakan pendiri dan kepala 

peneliti di Workplace Harassment Research Institute, menyatakan bahwa pelecehan 

di lingkungan kerja adalah suatu perilaku yang merugikan suasana kerja dengan 

cara berulang kali menyebabkan penderitaan mental atau fisik pada orang lain, 

terutama dalam konteks lingkungan yang lemah atau posisi organisasi yang tidak 

kuat, serta dapat melanggar hak-hak pekerja. 

Menurut data dari situs no-harassment.mhlw.go.jp hasil survei pada periode 

1-29 Desember 2023 dengan total responden sebanyak 31,7% (7.933 orang yang 

mengisi survei) pelecehan yang paling sering dikonsultasikan oleh pekerja Jepang 

adalah pawahara atau pelecehan kekuasaan, kasus pawahara ini cukup 

memprihatinkan karena jumlah korbannya terus mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Dalam tiga tahun terakhir, jenis pelecehan yang paling sering dilaporkan 

adalah pelecehan kekuasaan (64,2%), dan disusul dengan pelecehan seksual 

(39,5%). 

http://www.no-harassment.mhlw.go.jp/foundation/statistics/
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Grafik 1.1 Presentase hasil survei harassment oleh Ministry of Health, Labour, 

and Welfare Japan 
 

Sumber: www.no-harassment.mhlw.go.jp/foundation/statistics/ 

 

Menurut Ishii (dalam Novitaningtyas, 2016), pada dasarnya terdapat 

berbagai jenis pelecehan di Jepang, terutama di lingkungan kerja. Jenis pelecehan 

tersebut umumnya terbagi menjadi: 
1. Power harassment atau pawahara 

2. Sexual harassment atau sekuhara 
3. Moral harassment atau morahara 

4. Gender harassment atau jenhara 
5. Age harassment atau eihara 
6. Maternity harassment atau matahara 

7. Quitting harassment atau yamehara 

8. Alcohol harassment atau aruhara. 

Meskipun masing- masing dari jenis pelecehan ini memiliki karakteristik 

yang berbeda, mereka sering kali saling berkaitan dan bisa diklasifikasikan sebagai 

pelecehan yang lazim terjadi di tempat kerja. Sebagai contoh, beberapa bentuk 

pawahara dapat menjadi bagian dari morahara, sekuhara, dan bahkan eihara. 

Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan Jepang (MHLW) 

pada 30 Januari 2012 mengidentifikasi enam contoh umum kasus pelecehan 

kekuasaan. Meskipun daftar ini tidak mencakup seluruh bentuk pelecehan, contoh- 

contoh ini memberikan gambaran tentang pelecehan kekuasaan, yaitu: 

1. Kekerasan fisik 

2. Kekerasan mental 

3. Pemutusan hubungan sosial 
4. Tuntutan kerja yang berlebihan 
5. Penugasan pekerjaan di bawah kemampuan pekerja 

6. Pelanggaran privasi 

Pada tahun 2001, Yasuko Okada sebagai seorang konsultan, menciptakan 

istilah "pawahara" untuk mendefinisikan tindakan intimidasi dan pelecehan di 

tempat kerja. Sejak saat itu, istilah tersebut mulai digunakan secara umum di Jepang. 

Menurut Okada (dalam Grant, 2016), pelecehan mencakup tindakan yang 

http://www.no-harassment.mhlw.go.jp/foundation/statistics/
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menciptakan lingkungan kerja yang buruk atau membuat pekerja merasa tidak 

nyaman mengenai pekerjaannya. Hal ini dilakukan melalui ucapan dan tindakan 

yang melanggar hak serta martabat pekerja, dengan cara terus menerus memerinta h 

melampaui lingkup yang sesuai dengan tugas asli berdasarkan kekuasaan ya ng 

dimiliki seseorang. 

Menurut Einarsen (dalam Silviandari, 2018), di antara faktor pemicu stres, 

perundungan dan pelecehan di tempat kerja (Working, Bullying and 

Harassment/WBH) merujuk pada pola perilaku agresif dan pengucilan sosial secara 

sistematis di lingkungan kerja yang ditujukan kepada bawahan, rekan kerja, atau 

bahkan atasan, serta persepsi tentang paparan sistematis terhadap perlakuan negatif 

tersebut selama bekerja. WBH secara langsung bertentangan dengan prinsip 

penghormatan terhadap manusia, yang mendasarkan diri pada martabat manusia 

dan semakin dihargai dalam industri konstruksi (Emuze dalam Silviandari, 2018). 

Menurut Huen (dalam Grant, 2016), pelecehan seksual merupakan hal yang 

asing bagi masyarakat Jepang. Untuk pertama kalinya di Jepang, pada tahun 1992, 

Pengadilan Distrik Fukuoka menyatakan bahwa seiteki iyagarase 

(ketidaknyamanan seksual) yang terjadi di tempat kerja melanggar kepentingan 

pekerja dalam menjaga kehormatan reputasinya. Setelah itu, laporan kasus 

pelecehan membanjiri media dan akhirnya tercipta istilah “sexual harassment”. 

Pawahara tidak hanya berdampak negatif pada korban, tetapi juga 

memengaruhi rekan kerja dan perusahaan secara keseluruhan. Menyadari bahwa 

pelecehan kekuasaan merupakan masalah sosial serius, pemerintah Jepang 

mengeluarkan Undang-Undang Kebijakan Perburuhan Promosi Komprehensif pada 

tahun 2019. Undang-undang ini mewajibkan perusahaan untuk mengamb i l 

langkah-langkah pencegahan pawahara, berlaku untuk semua perusahaan besar dan 

kecil. Aturan ini diberlakukan bagi perusahaan besar mulai 1 Juni 2020 (Reiwa 2) 

dan akan diterapkan bagi perusahaan kecil mulai 1 April 2022 (Reiwa 4) 

(Septiani, 2021). 

Selain kasus pawahara yang selalu melekat pada dunia kerja, industr i 

animasi Jepang juga tak terlepas dari kasus pawahara, ini ditunjukan dalam analisis 

Detik.com (Astuti, 2024) ketika PBB melakukan riset ke Jepang pada 24 Juli hingga 

4 Agustus 2023 adanya masalah pelanggaran HAM dan transaksional kepada 

pekerja di industri animasi Jepang. Disebutkan juga pada laporan PBB merinci 

sekitar 30% dari animator yang bekerja di industri anime terdaftar sebagai 

freelancer atau pekerja kontrak bukan pekerja tetap, yang artinya mereka sama 

sekali tidak mendapatkan perlindungan. Selain itu, adanya laporan tentang gaji 

rendah, tenggat waktu yang ketat, dan lingkungan yang keras mencerminka n 

adanya identifikasi tindak harassment. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang 

secara khusus menganalisis representasi harassment dan praktik black company 

dalam anime, mengingat anime memiliki potensi sebagai media kritik sosial yang 

kuat namun masih minim mendapat sorotan dalam konteks ini. 

Anime adalah istilah yang merujuk pada animasi yang berasal dari Jepang dan 

secara internasional mencakup segala jenis animasi dari negara tersebut, baik dalam 

bentuk film, serial televisi, maupun video pendek (Napier dalam Gama, 2024). 

Anime memiliki gaya seni yang khas, ditandai dengan karakter yang memiliki mata 

besar, rambut berwarna-warni, dan ekspresi wajah yang dramatis. Dengan berbagai 

genre, mulai dari aksi, petualangan, drama, komedi, fantasi-horror, hingga fiksi 

ilmiah, anime mampu menjangkau beragam penonton dari anak-anak 
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hingga dewasa. Selain menghibur, anime sering menggunakan simbolisme dan 

metafora untuk menyampaikan pesan atau tema tertentu, memberi ruang bagi 

penonton untuk melakukan refleksi dan interpretasi (Gama, 2024). Oleh karena itu, 

animasi merupakan salah satu media efektif yang dapat membawa dan 

menyebarkan kebudayaan baik lokal maupun asing, dan juga maksud yang ingin 

disampaikan oleh kreator berupa masalah terkini maupun keresahan yang sedang 

terjadi di lingkungan masyarakat. Anime menjadi representasi budaya Jepang yang 

mencerminkan kebiasaan, nilai-nilai sosial dan kepercayaan masyarakatnya. 

Meningkatnya kasus harassment menarik perhatian publik dan mendorong 

tema ini diangkat ke dalam berbagai karya, baik dalam bentuk drama maupun anime. 

Representasi harassment di media, terutama melalui drama dan anime, tidak hanya 

bertujuan menghibur, tetapi juga memberikan edukasi tentang dampak buruk 

pelecehan di lingkungan kerja. Karya-karya ini mampu memperlihatka n 

kompleksitas masalah harassment dan pengaruhnya terhadap kesehatan mental 

pekerja, hubungan antar karyawan, serta produktivitas perusahaan, sehingga 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pencegahan harassment. 

Jepang sering mengangkat isu-isu sosial dan psikologis yang relevan dengan 

kehidupan masyarakatnya melalui berbagai media, termasuk budaya populer seperti 

anime. Dalam banyak karya anime, tema kesehatan mental, tekanan sosial, dan 

ketidaksetaraan sering dieksplorasi dengan cara yang mendalam tetapi kadang 

menggunakan humor atau eufemisme untuk mengurangi intensitasnya. Salah satu 

contoh yang menarik adalah Zom 100: Bucket List of the Dead, sebuah serial manga 

dan anime yang menggabungkan elemen humor dan satire untuk membahas 

masalah-masalah besar, seperti kesehatan mental dan tekanan sosial dalam 

masyarakat Jepang. Anime ini memberi ruang untuk refleksi tentang kondisi sosial 

yang lebih luas dengan cara yang ringan namun penuh makna, menciptakan ruang 

bagi penonton untuk merenung tanpa merasa terbebani oleh topik yang berat. 

Dalam anime Zom 100: Bucket List of the Dead, terdapat nilai- nilai filosofis 

Jepang, seperti gaman, kaizen, dan chūgō yang tercermin melalui karakter dan alur 

cerita, terutama melalui perjalanan Akira Tendo. Sebelum dunia dilanda wabah 

zombie, Akira dan rekan kerjanya yang lain terperangkap dalam kondisi harassment 

di sebuah black company, ketika ia mengalami tekanan emosional dan fisik yang 

hebat. Meskipun demikian, nilai gaman, yang mengajarkan ketahanan dan 

kesabaran dalam menghadapi penderitaan, tetap tercermin dalam diri Akira, yang 

terus berusaha bertahan meskipun berada dalam situasi yang sangat menekan. 

Setelah wabah zombie melanda, Akira mulai menunjukkan prinsip kaizen, yaitu 

perbaikan berkelanjutan, dengan berusaha menjalani hidup yang lebih bermakna 

melalui daftar keinginannya, meskipun dunia di sekitarnya runtuh. Selain itu, nilai 

chūgō atau kesetiaan juga terlihat dalam hubungan Akira dengan teman-temannya 

yang membantunya bertahan hidup. Loyalitas dan semangat saling melind ungi 

menjadi landasan penting bagi Akira dan teman-temannya dalam menghadap i 

situasi ekstrem. Ketiga nilai ini menggambarkan cara prinsip-prinsip budaya Jepang 

yang mendalam, meskipun teruji oleh tekanan hidup yang berat, dapat memberika n 

cara untuk bertahan dan berkembang, baik dalam kehidupan kerja yang penuh 

penderitaan maupun dalam dunia yang dilanda kehancuran. 

Namun, anime ini juga menyentuh salah satu aspek sosial yang paling 

kontroversial dalam masyarakat Jepang, yaitu fenomena black company (burakku 

kaisha) yaitu perusahaan yang mengandalkan pekerja dengan jam kerja panjang, 
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upah rendah, dan praktik eksploitatif. Sebelum wabah zombie mengubah hidupnya, 

Akira bekerja di sebuah black company yang menekan mental dan fisiknya, 

mencerminkan kenyataan pahit yang dihadapi oleh banyak pekerja Jepang. Sistem 

kerja yang tidak manusiawi ini membuat pekerja merasa terperangkap dalam 

rutinitas yang menghancurkan, dengan sedikit harapan untuk melarikan diri. 

Pengalaman Akira di black company ini tidak hanya menunjukkan realitas yang 

dihadapi oleh banyak pekerja Jepang, tetapi juga menjadi refleksi dari pengaruh 

tekanan sosial dan ketidaksetaraan ekonomi terhadap kesehatan mental seseorang, 

sebuah tema yang secara terang-terangan dieksplorasi dalam Zom 100: Bucket List 

of Dead melalui cerita yang humoris tetapi penuh makna. 

Menurut Japan Dev (2023), burakku kaisha (black company) terkenal 

karena memaksa karyawan bekerja lembur tanpa bayaran dan menyebabkan 

tingginya tingkat stres di kalangan pekerja, sehingga perusahaan-perusahaan ini 

sering disebut dalam Black Company Awards (sebuah usaha dari pemerinta h 

Jepang untuk menyinggung perusahaan yang mengeksploitasi karyawan) untuk 

meningkatkan kesadaran akan kondisi kerja yang buruk di Jepang. Sedangkan, 

Gabrielle Gunawan dari InSight Scoop juga menyebutkan bahwa perusahaan- 

perusahaan ini memprioritaskan keuntungan di atas kesejahteraan pekerja, sering 

kali menyebabkan masalah kesehatan mental dan fisik yang serius (Gunawan, 

2022). 

Gambar 1.1 Burakku Kaisha 

Anime Zom 100: Bucket List of Dead menceritakan kisah Akira Tendou 

seorang pekerja yang mengalami kelelahan fisik dan mental yang mendalam setelah 

tiga tahun bekerja di perusahaan eksploitatif, menyadari bahwa dirinya terjebak 

dalam rutinitas yang menghilangkan semangat hidupnya. Ketika wabah zombie 

melanda, bukannya merasa takut, Akira justru melihatnya sebagai pemicu untuk 

memulihkan semangat hidupnya. Dengan adanya kesempatan itu dan kebebasan 

yang baru diperolehnya, ia membuat dan menyusun daftar seratus hal yang ingin 

dicapai sebelum kemungkinan ia berubah menjadi zombie. Bersama dengan teman- 

teman yang ia temui di sepanjang perjalanan, Akira menjalani petualangan di 

tengah dunia yang hancur dengan mengubah tragedi menjadi kesempatan untuk 

meraih kembali makna hidup di tengah ancaman kiamat zombie. 
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Gambar 1.2 Tokoh utama sedang menonton berita mengenai Pawahara 

Anime Zom 100: Bucket List of Dead pertama kali ditayangkan pada 9 Juli 

2023 dan merupakan hasil produksi studio Bug Films. Anime ini diadaptasi dari 

manga berjudul Zom 100: Zombie ni Naru Made ni Shitai 100 no Koto, yang ditulis 

oleh Haro Aso dan diilustrasikan oleh Kotaro Takata. Manga ini diterbitkan di 

Jepang oleh Shogakukan pada tahun 2020, dan kemudian dilisensikan untuk pasar 

Amerika Utara oleh Viz Media, yang juga memegang hak distribusi untuk adaptasi 

animenya (Ishida, 2023). 
 

Gambar 1.3 Poster animasi Zom 100: Bucket List of Dead 

 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan dua poin utama sebagai batasan 
penelitian, yaitu: 

1.2.1 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi pembahasan pada analis is 

fenomena harassment (pelecehan) yang terjadi di lingkungan kerja dan bentuk 

black company dalam anime Zom 100: Bucket List of the Dead, khususnya pada 

musim pertama episode 1, 2, 3 dan 6. 
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1.2.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk harassment yang terdapat dalam anime Zom 100: Bucket List 

of Dead; 

2. Bagaimana praktik black company direpresentasikan dalam anime Zom 100: 
Bucket List of Dead 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis bentuk harassment yang terdapat dalam anime Zom 100: 

Bucket List of Dead; 

2. Mengidentifikasi praktik black company sebagaimana direpresentasik an 
dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun, manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Dalam konteks penelitian ini, manfaat teoritis adalah untuk memberika n 

pemahaman yang lebih dalam mengenai harassment dan bentuk praktik 

black company. Penelitian ini diharapkan mampu membantu pembaca 

memahami berbagai bentuk harassment di lingkungan kerja dan 

pemahaman mengenai budaya kerja eksploitatif dari black company yang 

direpresentasikan secara visual dan naratif dalam karya fiksi. Pemahaman 

ini sangat berguna sebagai landasan teori bagi mahasiswa, terutama mereka 

yang mempelajari Sastra Jepang, agar bisa memahami fenomena sosial ini 

secara lebih komprehensif. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi nyata 

kepada peneliti lain yang tertarik menggunakan harassment di lingkunga n 

kerja sebagai tema utama dalam analisis literatur, khususnya dalam konteks 

anime dan dapat mengidentifikasi bentuk perusahaan black company. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

bagi studi lebih lanjut terkait dampak mental harassment pada karakter 

dalam karya sastra Jepang, termasuk anime. Penelitian ini juga berfungsi 

sebagai bahan rujukan bagi penelitian yang menyoroti isu sosial di Jepang, 

seperti pelecehan di tempat kerja, yang direpresentasikan dalam karya sastra. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulis membagi penelitian ini dalam lima bab dan dari setiap babnya 

dibagi menjadi beberapa sub bab, antara lain sebagai berikut: 

Pada BAB 1 (PENDAHULUAN) 

Penulis akan mendeskripsikan latar belakang penelitian, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penulis juga menyertakan 

sistematika penulisan penelitian ini. 

Pada BAB 2 (TINJAUAN PUSTAKA) 
Penulis akan mengulas teori-teori yang relevan dengan topik penelitian dan 

juga studi terkait yang berguna untuk meninjau penelitian-penelitian sebelumnya 
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mengenai representasi fenomena sosial dalam anime, khususnya yang berkaitan 

dengan harassment dan black company. 
Pada BAB 3 (METODOLOGI PENELITIAN) 

Penulis akan menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengump ulan 
data, dan teknik analisis data. 

Pada BAB 4 (PEMBAHASAN) 

Penulis akan menguraikan hasil analisis terkait dengan topik dan fenomena 

apa saja yang penulis jadikan penelitian. 
Pada BAB 5 (KESIMPULAN DAN SARAN) 

Penulis akan menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan kesimpula n 

serta saran yang dapat berguna bagi pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Anime 

Anime adalah istilah yang merujuk pada animasi yang berasal dari Jepang dan 

secara internasional mencakup segala jenis animasi dari negara tersebut, baik dalam 

bentuk film, serial televisi, maupun video pendek (Napier dalam Gama, 2024). 

Anime memiliki gaya seni yang khas, ditandai dengan karakter yang memiliki mata 

besar, rambut berwarna-warni, dan ekspresi wajah yang dramatis. Dengan berbagai 

genre, mulai dari aksi, petualangan, drama, komedi, fantasi-horror, hingga fiksi 

ilmiah, anime mampu menjangkau beragam penonton dari anak-anak hingga 

dewasa. Selain menghibur, anime sering menggunakan simbolisme dan metafora 

untuk menyampaikan pesan atau tema tertentu, memberi ruang bagi penonton untuk 

melakukan refleksi dan interpretasi (Gama, 2024). 

Sedangkan, menurut Riyana (2017), anime adalah bentuk animasi yang khas 

dari Jepang, yang dapat dibuat secara manual maupun dengan bantuan teknologi 

komputer. Istilah "anime" berasal dari kata "animation" dan biasanya ditandai 

dengan penggunaan gambar-gambar berwarna-warni yang menampilkan karakter 

dalam berbagai latar dan alur cerita yang ditujukan untuk beragam jenis penonton. 

Anime dipengaruhi oleh gaya visual manga, yaitu komik yang berasal dari Jepang. 

Meskipun terdapat kesamaan antara anime dan animasi secara umum, yang mana 

animasi mencakup semua jenis film yang diproduksi di berbagai negara, anime 

secara khusus merujuk pada animasi yang diproduksi di Jepang. 
Menurut Hidayat (dalam Gama, 2024) anime dapat menjadi alat yang efektif 

dalam memperkenalkan budaya Jepang karena memiliki daya Tarik yang kuat bagi 

pemirsa di seluruh dunia, terutama generasi muda. Melalui cerita dan karakter yang 

menarik, anime dapat menyampaikan berbagai aspek budaya Jepang secara tidak 

langsung, sehingga penonton dapat belajar dari sumber-sumber akademik atau 

dokumenter yang kaku. Kelebihan ini membuat anime menjadi alat yang efektif 

dalam memperkenalkan budaya Jepang kepada orang-orang dari berbagai latar 

belakang kebudayaan. 

Anime merupakan jenis animasi yang khas dari Jepang, yang tidak hanya 

mencerminkan kekayaan budaya tradisional Jepang, tetapi juga berfungsi sebagai 

sarana untuk memperkenalkan warisan budaya tersebut kepada masyarakat luas. 

Istilah "anime," yang berasal dari kata "animation", memiliki ciri khas yang 

ditandai dengan penggunaan gambar berwarna-warni dan narasi yang beragam, 

serta terinspirasi oleh gaya visual manga. Sejak awal kemunculannya, anime telah 

mengalami perkembangan yang signifikan dan menjadi fenomena ikonik dalam 

budaya populer, dengan pengaruh yang meluas baik di dalam maupun di luar 

Jepang. Dengan demikian, anime tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai alat untuk melestarikan dan memperkenalkan kebudayaan Jepang kepada 

generasi mendatang. Memahami konteks budaya dan sejarah yang 

melatarbelakanginya sangatlah penting, karena anime memiliki nilai lebih dari 

sekadar hiburan, melainkan juga sebagai medium yang kaya akan makna dan 

refleksi budaya. Ini menunjukkan bahwa anime dapat dipandang sebagai jembatan 

antara tradisi dan modernitas, serta sebagai sarana untuk memahami identitas 

budaya Jepang dalam konteks global. 
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Anime dapat berfungsi sebagai media massa yang efektif untuk 

merepresentasikan keadaan sosial dan budaya, karena melalui narasi dan visual 

yang menarik, anime mampu menyampaikan pesan-pesan kompleks dan 

mencerminkan realitas kehidupan masyarakat Jepang serta isu-isu global yang 

relevan. 

 

1.2 Harassment 

Pelecehan di tempat kerja yang sering disebut sebagai harassment, 

merupakan masalah serius yang dapat memberikan dampak negatif pada 

kesejahteraan karyawan, produktivitas, dan stabilitas lingkungan kerja. Bentuk 

pelecehan ini bervariasi, mulai dari tekanan psikologis, eksploitasi tenaga kerja, 

diskriminasi, hingga pengucilan sosial. Dalam konteks budaya kerja di Jepang, 

fenomena ini menjadi lebih rumit karena adanya sistem hierarki yang kuat dan 

norma sosial yang mengharuskan loyalitas tinggi terhadap perusahaan. Karyawan 

sering kali diharapkan untuk bertahan dalam situasi sulit tanpa mengeluh, sehingga 

berbagai bentuk pelecehan menjadi sulit untuk dikenali dan dilaporkan. 

Menurut Tsuno et al. (2015) mengenai faktor sosial ekonomi yang 

memengaruhi harassment di tempat kerja, pelecehan tidak hanya dipengaruhi oleh 

hierarki organisasi, tetapi juga oleh faktor sosial-ekonomi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa individu dengan status sosial-ekonomi yang lebih rendah, 

seperti pekerja dengan pendapatan rendah, tingkat pendidikan yang minim, dan 
jabatan yang tidak strategis, memiliki risiko lebih tinggi untuk mengala mi 

pelecehan di tempat kerja. Salah satu faktor utama yang berkontribusi adalah 

keterbatasan mobilitas pekerjaan. Pekerja dengan jabatan rendah sering kali tidak 

memiliki fleksibilitas untuk berpindah pekerjaan, sehingga mereka cenderung 

bertahan dalam lingkungan kerja yang tidak sehat meskipun mengalami pelecehan. 

Selain itu, budaya gaman, yang mengedepankan ketahanan menghadapi kesulitan 

tanpa mengeluh, yang ada dalam masyarakat Jepang, membuat banyak pekerja 

enggan untuk melaporkan kasus pelecehan. Mereka khawatir akan dianggap lemah 

atau tidak profesional jika menunjukkan ketidakpuasan terhadap kondisi kerja yang 

buruk. 

Selain faktor sosial-budaya, Tsuno et al. (2015) juga menekankan bahwa 

power harassment atau penyalahgunaan kekuasaan oleh atasan merupakan bentuk 

pelecehan yang paling umum terjadi di tempat kerja di Jepang. Dalam sistem kerja 

yang hierarkis, pekerja dengan jabatan lebih rendah sering kali diperlakukan secara 

tidak adil oleh atasan mereka, termasuk diberikan beban kerja yang berlebihan, 

dikritik tanpa alasan yang jelas, serta mengalami pelecehan verbal yang 

merendahkan. Tindakan pelecehan semacam ini sering kali dianggap sebagai 

bagian dari "pembelajaran" bagi pekerja baru atau junior, sehingga tindakan 

tersebut semakin diterima dalam budaya organisasi. Selain dari atasan, pelecehan 

juga dapat muncul dalam bentuk diskriminasi sosial di antara rekan kerja. Mereka 

yang memiliki status sosial-ekonomi lebih rendah cenderung mengala mi 

pengucilan sosial dan mendapatkan perlakuan yang tidak setara dibandingka n 

dengan pekerja yang memiliki jabatan lebih tinggi. 

Pelecehan memiliki beragam definisi yang berbeda di setiap negara. Di 

Indonesia, pelecehan didefinisikan sebagai sebuah perilaku atau tindakan tertentu 

baik dalam bentuk verbal maupun fisik yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan kepuasan pribadi, tetapi tidak diinginkan oleh pihak lain yang 
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menjadi korbannya. Tindakan ini dianggap berpotensi sebagai ancaman bagi 

kondisi korban termasuk aspek kesehatan fisik, gangguan psikologis seperti takut 

dan trauma, dan bisa juga berdampak pada aspek sosial dan ekonomi. Dengan kata 

lain, pelecehan tidak hanya menyebabkan rasa tidak nyaman tetapi juga berdampak 

negatif pada kesejahteraan korban dalam dimensi kehidupan (Soerjotomo, 2016). 

Istilah harassment berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti mengacau, 

menggoda, mengusik, atau mengganggu. Pelecehan semacam ini dapat terjadi di 

berbagai tempat seperti ruang publik, institusi pendidikan maupun lingkungan kerja. 

Di lingkungan kerja harassment dikenal dengan beberapa istilah seperti workplace 

bullying, mobbing, workplace aggression, dan workplace abuse. Semua istila h 

tersebut merujuk pada jenis pelecehan yang terjadi di tempat kerja. Pelecehan 

tersebut mencakup berbagai bentuk diskriminasi dan pelanggaran yang tidak 

terbatas pada kelompok tertentu saja. Apabila dikategorikan lebih lanjut, pelecehan 

ini dapat dikelompokkan ke dalam bentuk pelecehan emosional dan fisik. Penyebab 

pelecehan di tempat kerja sangat beragam, seperti faktor jenis kelamin, ras, usia, 

dan faktor lainnya. Secara keseluruhan, identifikasi pelecehan di lingkungan kerja 

memerlukan pendekatan yang bersifat pluralistik, mengingat fenomena ini tidak 

dapat dirangkum dalam satu definisi tunggal (León-Pérez et al., 2021). 

Menurut laman website https://doctor-trust.co.jp/, definisi pelecehan yang 
sering terjadi di Jepang dijelaskan sebagai berikut: 

“ハラスメントとは、人に対する「嫌がらせ」や「いじめ」

などの迷惑行為を指します。具体的には、属性や人格に関す

る言動などによって相手に不快感や不利益を与え、尊厳を傷

つけることです。” 

“Harasumento to wa, hito ni taisuru `iyagarase' ya `ijime' nado no 

meiwaku kōi o sashimasu. Gutaitekini wa, zokusei ya jinkaku ni 

kansuru gendō nado ni yotte aite ni fukai-kan ya furieki o atae, 

songen o kizutsukeru kotodesu.” 

artinya: “Pelecehan mengacu pada 'gangguan' atau 'penindasan' 

terhadap seseorang dan perilaku mengganggu lainnya terhadap 

seseorang. Secara khusus, pelecehan didefinisikan sebagai tindakan 

yang merusak martabat seseorang dengan kata-kata atau perbuatan 

yang berkaitan dengan identitas atau kepribadiannya. ” 

Pelecehan di tempat kerja pernah menjadi perhatian publik dan berkembang 

menjadi isu sosial yang penting di Jepang, mencerminkan dampak luas yang 

ditimbulkannya terhadap lingkungan profesional dan masyarakat secara 

keseluruhan (Watanabe et al., 2016). Fenomena ini menunjukkan perlunya 

perhatian lebih dalam mengatasi dan mencegah terjadinya pelecehan di tempat 

kerja, mengingat dampaknya yang tidak hanya berpengaruh pada korban, tetapi 

juga pada dinamika sosial dan produktivitas di lingkungan kerja. 

Pelecehan dalam bentuk apa pun tidak dapat diterima di tempat kerja, dan 
pemberi kerja yang tunduk pada undang-undang antidiskriminasi federal memilik i 
kewajiban hukum untuk menyediakan lingkungan kerja yang bebas dari intimidas i, 
penghinaan, atau ejekan berdasarkan ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, atau 
asal negara. Selain memenuhi persyaratan hukum ini, pemberi kerja harus 

https://doctor-trust.co.jp/
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mengambil tindakan proaktif untuk mencegah pelecehan, karena mereka juga dapat 

menghadapi konsekuensi hukum di pengadilan negara bagian, tergantung pada 

undang-undang antidiskriminasi khusus yang berlaku di yurisdiksi mereka. 

Tanggung jawab ini tidak hanya untuk mencegah tindakan mereka sendiri agar 

tidak berkontribusi pada pelecehan, tetapi juga untuk menangani pelecehan yang 

dilakukan oleh manajer, karyawan, pelanggan, pemasok, atau individu lain yang 

secara teratur berinteraksi dengan organisasi. Dengan menerapkan kebijakan dan 

prosedur yang tepat, pengusaha dapat memastikan tempat kerja yang aman dan 

inklusif sekaligus meminimalkan risiko tanggung jawab atas masalah terkait 

pelecehan (Enright, 2020). 

Di Jepang, pelecehan di tempat kerja merupakan permasalahan yang serius 

dan kompleks, dengan berbagai bentuk yang telah diidentifikasi serta dilarang. 

Terdapat beberapa jenis pelecehan yang umum terjadi di tempat kerja di Jepang, 

antara lain: 
1. Pawahara (Power Harassment) 

2. Sekuhara (Sexual Harassment) 

3. Morahara (Moral Harassment) 
4. Jenhara (Gender Harassment) 
5. Eihara (Age Harassment) 
6. Matahara (Maternity Harassment) 
7. Yamehara (Quitting Harassment) 
8. Aruhara (Alcohol Harassment) 

Setiap jenis pelecehan ini memiliki karakteristik dan dampak yang berbeda 
terhadap korban, serta dapat menciptakan lingkungan kerja yang tidak sehat. 

Menurut Tsuno et. al (2015) harassment dapat terjadi karena adanya faktor- 

faktor penyebab, diantaranya adalah: 

1. Beban kerja yang tinggi; pekerja dengan beban kerja yang tinggi 

cenderung mengalami tekanan psikologis lebih besar, yang bisa 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih rentan terhadap perilaku 

perundungan. 

2. Kurangnya kontrol terhadap pekerjaan; minimnya kebebasan atau 

pengendalian atas pekerjaan yang dilakukan oleh individu dapat 

meningkatkan kemungkinan mereka menjadi sasaran bullying, 

disebabkan oleh posisi yang lebih rendah dan juga rentan. 

3. Dukungan sosial yang rendah baik dari atasan maupun rekan kerja; 

lingkungan kerja dengan minim dukungan sosial memperbesar peluang 

seseorang diperlakukan tidak menyenangkan. 

4. Keadilan organisasi yang rendah (organizational justice); ketidakadila n 

dalam sistem organisasi, baik yang berkaitan dengan keadilan pembagian 

maupun tata cara menjadi salah satu faktor utama yang memicu 

munculnya perilaku tidak etis, seperti bullying. 

5. Status jabatan yang lebih rendah; pekerja dengan status jabatan yang 

lebih rendah memiliki kemungkinan lebih tinggi menjadi korban 

pelecehan dibandingkan dengan manajer ataupun pimpinan. 

6. Jenis pekerjaan tertentu; pekerjaan dibidang layanan sosial, medis, atau 

costumer service cenderung memiliki insiden bullying lebih tinggi, 

terutama karena tekanan interaksi sosial yang tinggi. 
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7. Pengalaman stress psikologis; (terdapat hubungan timbal balik) individ u 

dengan distress psikologis cenderung menjadi target bullying dan dari 

bullying itulah yang meningkatkan stress. 

1.2.1 Pawahara (パワハラ) 

Pawahara adalah istilah yang berasal dari gabungan kata “power” dan 

“harassment” yang berarti pelecehan yang terjadi di lingkungan kerja dengan 

memanfaatkan kekuasaan ataupun posisi yang lebih tinggi. Secara umum, 

pawahara didefinisikan sebagai perilaku atau tindakan yang menggunaka n 

keunggulan jabatan untuk merendahkan atau menindas rekan kerja maupun 

bawahan secara fisik, verbal, maupun psikologis. 

Istilah pawahara pertama kali diperkenalkan oleh Yasuko Okada dan mula i 
digunakan di Jepang pada tahun 2001, "pawahara" didefinisikan sebagai tindakan 
intimidasi dan pelecehan di tempat kerja. Sejak saat itu, istilah tersebut mulai 
digunakan secara umum di Jepang. Berdasarkan pendapat Okada (dalam Grant, 
2016), pawahara diartikan sebagai: 

“The worsening of a worker’s environment or making the worker 
feel insecure about his employment by means of speech and conduct 
that infringe upon (his) person and dignify, in a continuous manner 
going beyond the appropriate scope of...original duties, by virtue of 
one’s power.” 

artinya: “Memburuknya lingkungan seorang pekerja atau membuat 
pekerja tidak aman dengan pekerjaannya melalui ucapan dan 
perilaku yang melanggar pribadi dan martabatnya, secara terus 
menerus yang melampaui ruang lingkup yang sesuai dari tugas-tugas 
asli, berdasarkan kekuasaan seseorang.” 

Sedangkan menurut Umezawa (2024), dalam artikel yang dipublikasikan di 
situs roudou-pro.com, pawahara atau power harassment diartikan sebagai berikut : 

“パワハラ（パワーハラスメント）とは、職場内での優位性

や立場を利用して、労働者に対して業務の適正範囲を超えた

叱責や嫌がらせをおこなう行為のことです。” 

“Pawahara (pawāharasumento) to wa, shokuba-nai de no yūi-sei ya 
tachiba o riyō shite, rōdō-sha ni taishite gyōmu no tekisei han'i o 
koeta shisseki ya iyagarase o okonau kōi no kotodesu.” 

artinya: “Pelecehan kekuasaan adalah tindakan menegur atau 

melecehkan seseorang di luar lingkup pekerjaan yang semestinya 

dengan mengambil keuntungan dari jabatan atau kekuasaan di 

tempat kerja.” 

Kementerian Kesehatan, Tenaga Kerja, dan Kesejahteraan Jepang (Minist ry 

of Health, Labour, and Welfare / MHLW) pada 30 Januari 2012 mengidentifikas i 

berbagai bentuk tindakan power harassment (pawahara) dan mengelompokka nnya 

menjadi enam kategori utama, yaitu: 

1. Kekerasan Fisik, melibatkan tindakan yang melukai atau mencederai 
korban secara fisik. 
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2. Pelecehan Emosional, tindakan seperti penghinaan, intimidasi, fitnah, 

atau penggunaan kata-kata kasar terhadap korban. 

3. Pengucilan Sosial, perilaku seperti mengabaikan, mengucilkan, atau 

menjauhkan korban dari lingkungan sosial. 

4. Beban Kerja Berlebihan, memberikan tugas yang melebihi kapasitas 
korban dari segi waktu atau kemampuan. 

5. Kurangnya Beban Kerja, tidak memberikan pekerjaan atau tanggung 
jawab, membuat korban merasa tidak dihargai. 

6. Pelanggaran Privasi, mencampuri urusan pribadi korban secara 
berlebihan atau tanpa izin. 

Kategori ini menjadi acuan penting dalam memahami dan menangani kasus 

pawahara, khususnya dalam konteks lingkungan kerja. 
Pada tahun 2019, Diet Nasional Jepang menetapkan Undang-Undang 

Pencegahan Penyalahgunaan Kekuasaan yang mengatur tentang power harassment. 

Dalam Bab 8 undang-undang tersebut, power harassment didefinisikan sebagai 

tindakan atau pernyataan yang dilakukan oleh individu dengan memanfaatka n 

posisi superiornya di tempat kerja, melampaui batas kewajaran yang diperlukan 

untuk menjalankan aktivitas bisnis, dan berdampak negatif pada lingkunga n kerja 

karyawan (Junaid, 2020). 

Pawahara memang seperti permainan kartu. Semua pekerja, baik laki-lak i 

maupun perempuan, baik di posisi junior maupun senior, berpotensi menjadi korban 

dan pelaku kejahatan hanya dengan sedikit atau bahkan tidak memilik i kontrol 

terhadap cara permainan itu dimainkan, kecuali bagi perusahaan yang dapat dengan 

mudah lolos dengan praktik-praktik kekerasan tanpa hukuman (Ho 2020). 

Tindak pawahara di tempat kerja dapat dipicu oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Naito (dalam Yokouchi et al., 2024) menjelaskan bahwa penyebab 

utama pawahara meliputi persaingan yang intens di lingkungan kerja, kurangnya 

jumlah tenaga kerja untuk menangani beban kerja yang besar, tekanan berlebihan 

dari pimpinan untuk mencapai target, serta perbedaan karakteristik pekerja yang 

harus bekerja sama dalam satu tim. Selain itu, survei yang dilakukan oleh Japan 

Institute for Labour Policy and Training (JILPT) pada tahun 2011 terhadap 33 

pekerja mengidentifikasi lima faktor utama yang sering menjadi pemicu pawahara. 

Faktor-faktor tersebut meliputi beban kerja yang berlebihan, stres akibat pemutusan 

hubungan kerja yang sering terjadi, kurangnya komunikasi efektif di tempat kerja, 

minimnya perhatian atasan terhadap bawahan karena kesibukan pribadi, serta 

variasi pekerjaan yang terlalu beragam (Naito dalam Yokouchi et al., 2024). 

Menurut Grant (2016) penyebab pawahara tampaknya terletak pada 

lingkungan bisnis yang terus berubah di Jepang termasuk globalisasi dan perubahan 

teknologi, perubahan sikap terhadap pekerjaan dari generasi yang lebih muda, serta 

perubahan cara mereka berkomunikasi dan berinteraksi dengan manajer mereka. 

Dampak dari pelecehan kekuasaan sangat beragam dan bisa sangat menghancurka n 

baik bagi individu yang dilecehkan yang terkadang mengalami gangguan jiwa 

sebagai akibatnya, ataupun bagi keluarga mereka, kolega mereka, dan bagi 

perusahaan itu sendiri. 

1.2.2 Sekuhara (セクハラ) 

Menurut Rape, Abuse, Incest National Network (RAINN) (dalam Kedang, 

2020) bentuk-bentuk perilaku yang termasuk dalam kategori pelecehan seksual, 
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antara lain: menetapkan persyaratan pada perekrutan karyawan dengan meminta 

kegiatan seksual sebagai imbalan atau pertukaran secara implisit maupun eksplisit, 

melakukan tindakan seksual secara fisik, mengucapkan kata-kata atau komentar 

yang menyinggung seksualitas atau tubuh seseorang, termasuk candaan yang 

bernuansa pornografi dan vulgar; melakukan sentuhan atau kontak fisik yang tidak 

diinginkan; membicarakan hubungan, cerita, atau fantasi seksual di tempat kerja, 

lembaga pendidikan, atau tempat lain yang tidak pantas; memaksa seseorang untuk 

melakukan hubungan seksual; serta mengirimkan pesan teks, email, atau gambar 

dengan konten seksual yang tidak diinginkan oleh penerimanya. 
Menurut Huen (dalam Grant, 2016) meskipun istilah ini telah mengala mi 

perubahan selama beberapa dekade, sekuhara atau pelecehan seksual tetap menjadi 
isu yang cukup besar di Jepang, terutama di lingkungan kerja. Hingga tahun 1990- 
an, istilah ini tidak memiliki definisi hukum yang jelas. Sebelumnya, tindakan 
tersebut dipandang sebagai masalah antar individu, bukan sebagai masalah sosial. 
Istilah ini pertama kali disebut sebagai seiteki iyagarasse yang berarti 
“ketidaknyamanan seksual”. 

Definisi pelecehan seksual, atau yang dikenal sebagai sekuhara di Jepang 

dijelaskan pada Ministry of Health, Labor and Welfare tahun 2012, memilik i 

perbedaan dengan definisi yang berlaku di negara lain. Istilah sekuhara merupakan 

singkatan dari sexual harassment, yang merujuk pada tindakan atau ucapan 

bernuansa seksual di lingkungan kerja yang bersifat melecehkan pekerja. Apabila 

pekerja yang menjadi korban menolak perilaku tersebut, pelaku dapat dikenai 

sanksi, seperti pemecatan, penurunan jabatan, atau pemotongan gaji. Selain itu, 

sekuhara juga mencakup perilaku seksual yang menciptakan suasana kerja yang 

tidak nyaman, sehingga berdampak negatif terhadap kinerja para pekerja 

(https://www.mhlw.go.jp/). 

Sexual harassment atau sekuhara ( セ ク ハ ラ ), yang berasal dari istila h 

sekushuaru harasumento (セクシュアルハラスメント), merujuk pada pelecehan 

yang berkaitan dengan gender atau aktivitas seksual. Selain itu, menurut Wolff 
(2016), sekuhara didefinisikan sebagai tindakan pelecehan seksual yang tidak 

diinginkan, tidak diminta, dan tidak diharapkan, yang disertai janji-janji tertentu 

atau keuntungan, atau yang muncul akibat pengaruh lingkungan sekitar, khususnya 

di tempat kerja. Tindakan ini tidak hanya merusak martabat individu, tetapi juga 

dapat menciptakan suasana kerja yang tidak kondusif dan penuh tekanan psikologis. 

Sekuhara didefinisikan sebagai perilaku tidak diinginkan yang menimbulk an 

ketidaknyamanan bagi individu maupun kelompok. Pelecehan seksual dapat 

dialami oleh pria maupun wanita di dalam maupun di luar lingkungan kerja, namun 

kejadian tersebut lebih umum terjadi pada wanita di Jepang. Bentuk pelecehan yang 

paling sering ditemui meliputi pembicaraan tentang penampilan atau usia wanita 

(54%), sentuhan yang tidak diinginkan (40%), pertanyaan seksual (38%), dan 

ajakan makan atau kencan (27%) menurut data New York Times pada tahun 2016 

(dalam Grant, 2016),  yang menunjukan bahwa kategori-kategori tersebut 

merupakan tindak pelecehan seksual yang sering terjadi. 
Dominasi sekuhara terlihat dalam kasus lelucon seksual di tempat kerja di 

Jepang, yang melanggar hak individu, privasi dan kehormatan diri (Japan Today, 

2009; Grant 2016). Dampak pelecehan seksual tidak hanya dirasakan oleh korban, 

tetapi juga oleh keluarga, rekan kerja, dan perusahaan. Stress yang ditimbulka n 

http://www.mhlw.go.jp/)
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dapat menyebabkan karyawan mengambil cuti sakit atau bahkan mengundurka n 

diri. Dengan berkurangnya jumlah pekerja dan semangat kerja, maka efesiensi di 

tempat kerja akan berkurang dan dengan demikian pula akan berdampak pada 

keuangan perusahaan. Selain itu, perempuan dengan status sosial paling rendah di 

perusahaan adalah yang paling rentan terhadap rayuan pelecehan seksual, 

menunjukan adanya hierarki pekerjaan yang mirip dengan pawahara (Grant, 2016). 

1.2.3 Morahara (モラハラ) 

Morahara merupakan singkatan dari moral harassment, yang merujuk pada 

pelecehan secara psikologis, seperti bergosip, sengaja mengucilkan, atau memarahi 

rekan kerja atau kenalan. Berbeda dengan pawahara, morahara dapat terjadi antara 

teman sejawat atau kolega yang memiliki tingkat senioritas yang setara (Schmidt, 

2021). 

Moral harassment, yang dalam bahasa Jepang disebut morahara (モラハラ), 

berasal dari istilah moraru harasumento ( モラルハラス メン ト ). Morahara 

merujuk pada tindakan pelecehan mental yang dilakukan melalui ucapan atau 
perilaku yang dapat melukai perasaan orang lain. Contoh morahara secara verbal 

yang berkaitan dengan kelemahan seseorang mencakup ucapan seperti 「デブ!」 

(debu! atau "gendut!"), 「ハゲ!」 (hage! atau "botak!"), dan sejenisnya (Ishii 

dalam Novitaningtyas, 2016). Ishii juga menjelaskan konsep morahara dalam 
kutipan berikut: 

“もしあなたがこんな感じで、職場の人間関係で辛くなって

しまっ ているとしたら、それはモラル・ハラスメントが原

因かもしれません。” 

“Moshi anata ga konna kanji de, shokuba no ningen kankei de 

tsurakunatte shimatteiru toshitara, sore wa moraru harasumento ga 

genin kamoshiremasen.” 

artinya: “Apabila anda merasakan hubungan antar manusia di tempat 

kerja menjadi tidak nyaman, mungkin itu adalah penyebab dari 

pelecehan moral.” (Ishii dalam Novitaningtyas, 2016) 

Istilah moral harassment berbeda dengan power harassment yang merupakan 

istilah yang lahir di Jepang. Moral harassment berasal dari Barat dan pertama kali 

diperkenalkan oleh seorang psikiater Prancis bernama Marie-France Hirigo yen 

pada pertengahan tahun 1990. Sebelum istilah ini dikenal, kasus serupa di tempat 

kerja di Jepang biasanya disebut dengan istilah 職場のいじめ(shokuba no ijime), 

yang berarti bullying di tempat kerja, atau 精神的虐待・暴力 (seishinteki 

gyakutai/bouryoku), yang berarti perlakuan kejam dan kekerasan secara mental 

(Ishii dalam Novitaningtyas, 2016). 

Faktor-faktor penyebab terjadinya tindak morahara dapat berasal dari 

berbagai hal. Menurut Sumire (dalam Sari, 2017), terdapat tiga contoh utama 

penyebab tindak morahara : 

1. Orang yang mudah berkata buruk 
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Beberapa individu mampu memberikan pengaruh positif melalui cara 

berbicara, tetapi ada juga yang cara berbicaranya justru memic u 

kemarahan. Ketika seseorang berada dalam kondisi stress, ia cenderung 

mudah melontarkan perkataan buruk meskipun sebelumnya tidak 

memiliki niat jahat atau dendam terhadap orang lain 
2. Orang yang memiliki permasalahan kompleks 

Individu dengan permasalahan kompleks sering kali menunjukka n 

kurangnya rasa percaya diri. Kondisi ini membuat mereka lebih rentan 

menjadi korban tindak morahara, baik secara langsung maupun tidak 

langsung 
3. Orang yang memiliki masalah kepribadian 

Permasalahan kepribadian, seperti sifat antisosial dapat menyebabkan 

seseorang menjadi target morahara. Di lingkungan kerja, individu dengan 

masalah ini sering kali dianggap berbeda sehingga lebih mudah 

mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari rekan kerja. 

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa tindak morahara tidak hanya 

dipengaruhi oleh perilaku pelaku, tetapi juga oleh kondisi psikologis atau 

karakteristik individu yang menjadi korban. Pemahaman terhadap penyebab ini 

dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif dan bebas dari 

perilaku intimidasi. 

1.2.4 Jenhara (ジェンハラ) 

Gender harassment merujuk pada perilaku yang menimbulkan rasa tidak 

nyaman atau ketakutan pada individu akibat jenis kelamin mereka. Tindakan ini 

dapat bervariasi, mulai dari pernyataan yang merendahkan hingga tindakan yang 

lebih agresif, yang semuanya berpotensi memberika n dampak negatif terhadap 

kesejahteraan psikologis individu yang menjadi sasaran (Williams, 2020). Dalam 

konteks ini, penting untuk memahami bahwa gender harassment tidak hanya 

berdampak pada individu secara langsung, tetapi juga dapat menciptakan 

lingkungan sosial yang tidak aman dan tidak mendukung. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan mengenai isu ini sangat diperlukan, 

agar masyarakat dapat bersama-sama mencegah dan mengatasi tindakan yang 

merugikan tersebut. Dengan demikian, kita dapat berkontribusi pada terciptanya 

lingkungan yang lebih inklusif dan menghormati hak-hak setiap individu, tanpa 

memandang jenis kelamin. 

Menurut Abud et al. (2022), jenhara, atau yang dikenal sebagai gender 

harassment dalam bahasa Inggris, merujuk pada tindakan pelecehan yang 

didasarkan pada gender. Pelecehan berbasis gender ini mencakup upaya untuk 

menekan individu agar mematuhi peran gender yang telah ditetapkan, serta 

mempermalukan mereka yang tidak memenuhi ekspektasi tersebut. Sebagai contoh, 

di Jepang, terdapat harapan bahwa perempuan harus memasak untuk suami mereka 

atau menyiapkan teh di tempat kerja, yang mencerminkan anggapan bahwa tugas - 

tugas tersebut adalah kewajiban perempuan. 

Menurut hasil analisis Williams et al (2020), bentuk diskriminasi gender 

harassment tidak selalu berkaitan langsung dengan pelecehan seksual meskipun 

tetap mengandung elemen pelecehan serta dominasi gender melalui berbagai 

perilaku seperti merendahkan, mengintimidasi atau bahkan mempermaluka n 

individu berdasarkan gender mereka. Gender harassment juga dapat muncul dalam 
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bentuk komentar meremehkan, pengecualian dalam pengambilan keputusan, serta 

perlakuan yang berbeda sehingga menyebabkan ketidaknyamanan bagi individ u 

tertentu. 

Menurut Koalisi Perempuan Indonesia (dalam Abud, 2022) peran gender 

dalam masyarakat merujuk pada harapan mengenai cara individu seharusnya 

bertindak, berbicara, berpakaian, dan berperilaku sesuai dengan jenis kelamin 

mereka. Ketika seseorang tidak memenuhi peran gender yang diharapkan oleh 

masyarakat, mereka dapat menghadapi sanksi yang cukup berat. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa peran gender ini bervariasi di setiap budaya dan komunitas. 

Jenhara dapat muncul dalam berbagai bentuk yang mencerminkan stereotip 

dan norma gender yang ada dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa contoh 

jenhara yang diambil dari staffservice.co.jp 

a. Pernyataan yang menyatakan bahwa “perempuan harus bersikap feminim ” 

atau “laki-laki harus bersikap maskulin” 

b. Anggapan bahwa laki-laki diwajibkan untuk bekerja keras dan lembur, 
sementara perempuan bertugas menyajikan teh dan menerima tamu 

c. Penggunaan panggilan yang berbeda, dalam bahasa Jepang, ketika laki- 

laki dipanggil dengan akhiran “-san” sedangkan perempuan dipanggil 

dengan akhiran “-chan” 

d. Komentar yang menyatakan bahwa “pekerjaan ini tidak mungk in 

dilakukan oleh perempuan” atau “peran laki-laki adalah untuk menghid upi 

keluarga” 

e. Keputusan yang menetapkan bahwa perempuan seharusnya fokus pada 

pengasuhan anak dan pekerjaan rumah tangga saja tidak perlu studi tinggi 

dan bekerja 

f. Anggapan bahwa perempuan yang belum atau tidak menikah akan 

mengalami kesulitan karena tidak tahu kapan seharusnya berhenti bekerja. 

1.2.5 Eihara (エイハラ) 

Age Harassment, yang dalam bahasa Jepang dikenal sebagai エ イ ハ ラ 

(eihara), berasal dari istilah エイジハラスメント (eiji harasumento). Istilah ini 

merujuk pada tindakan pelecehan yang didasarkan pada usia, terutama yang 
menargetkan pekerja paruh baya. Contoh dari tindakan ini termasuk memanggi l 

orang lain dengan sebutan seperti 「ジジイ!」 (jijii) yang berarti ‘orang tua’ dan 

「 お じ さ ん ! 」 (ojisan) yang berarti ‘paman’. Selain itu, pernyataan yang 

menyatakan kepada senior, seperti ‘karena sudah berumur’ atau ‘karena sudah 

menjadi bibi, jadi jangan terlalu memaksakan diri’, juga termasuk dalam kategori 
eihara (Hirabuji, dalam Novitaningtyas, 2016). 

Secara umum, eihara lebih sering terjadi pada individu paruh baya, namun 

fenomena ini juga dapat ditemukan pada kalangan anak muda. Menurut Hirabuji 

(dalam Novitaningtyas, 2016), berbagai faktor dapat menjadi penyebab terjadinya 

eihara, salah satunya adalah keterbatasan dalam komunikasi antar generasi, yaitu 

ketika anak muda cenderung beranggapan bahwa orang yang lebih tua tidak 

mengikuti perkembangan zaman. Bagi generasi muda, kekuatan utama mereka 

terletak pada masa muda, sedangkan bagi generasi yang lebih tua, kekuatan utama 

mereka adalah "pengalaman dan keterampilan". 
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Age harassment, yang juga dikenal sebagai age discrimination atau ‘ageism’, 

umumnya merupakan bentuk stereotipe dan diskriminasi terhadap individu atau 

kelompok berdasarkan usia mereka. Istilah ageism diperkenalkan pada tahun 1969 

oleh ahli gerontologi asal Amerika Serikat, Robert N. Butler, untuk 

menggambarkan diskriminasi yang dialami oleh individu senior. Butler (dalam 

Chang et al., 2020) mendefinisikan ageism sebagai kombinasi dari tiga elemen yang 

saling terkait, yaitu sikap prasangka terhadap individu senior (usia tua), praktik 

diskriminasi, serta kebijakan dan praktik institusional yang memperkuat stereotipe 

terhadap individu senior. Selain itu, istilah ini juga digunakan untuk 

menggambarkan prasangka dan diskriminasi terhadap remaja dan individu muda, 

termasuk pengabaian terhadap ide-ide mereka karena dianggap terlalu muda atau 

asumsi bahwa mereka harus berperilaku sesuai dengan usia mereka. 

Tindakan eihara merupakan perilaku yang dapat menimbulk an 

ketidaknyamanan atau merugikan individu, terutama dalam konteks interaksi sosial 

dan profesional. Beberapa contoh tindakan eihara dapat dilihat dalam penelit ian 

oleh Ashita Team (2021), antara lain: 

a. Memanggil individu dengan sebutan “paman” atau “bibi” dapat dianggap 
sebagai bentuk pelecehan dalam berbagai situasi tertentu, karena hal 
tersebut dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi seseorang yang 

dipanggil. Selain itu, pernyataan atasan kepada bawahan seperti “kamu 
masih muda” juga termasuk dalam kategori eihara 

b. Meskipun membahas usia merupakan hal yang umum, jika seseorang 

enggan untuk memberitahukan usia mereka, maka pembicaraan tersebut 

dapat dianggap sebagai tindakan eihara 

c. Penggunaan istilah seperti “generasi yutori” atau “generasi milenial” dapat 

menimbulkan ketidakpuasan bagi sebagian orang, terutama jika istila h 

tersebut memiliki konotasi negatif 

d. Penugasan pekerjaan yang didasarkan oleh usia, misalnya menganggap 

bahwa individu yang lebih muda mampu menangani banyak tugas 

sekaligus juga merupakan bentuk eihara 

e. Diskusi mengenai pernikahan yang berkaitan dengan usia, seperti 

anggapan bahwa “perempuan seharusnya menikah di usia 20-an” juga 

termasuk dalam kategori eihara. 

1.2.6 Matahara (マタハラ) 

Matahara merupakan istilah yang berasal dari penggabungan dua kata, yaitu 

"maternity" dan "harassment," yang merujuk pada perlakuan tidak adil terhadap 

perempuan. Perlakuan tidak adil ini dapat berupa pelecehan, baik secara fisik 

maupun mental. Korban dari pelecehan ini adalah perempuan yang sedang hamil 

atau yang akan melahirkan. Bentuk tindakan pelecehan tersebut meliputi pemecatan, 

penambahan jam kerja di luar ketentuan kontrak yang telah disepakati, penghentian 

kontrak kerja secara sepihak, serta paksaan untuk mengundurkan diri dari tempat 

kerja (Osakabe 2016). 

Sedangkan, pengertian matahara, menurut hrpro.go.jp, merujuk pada 

perlakuan tidak adil terhadap perempuan, khususnya yang berkaitan dengan 

kehamilan dan kelahiran. Ini mencakup berbagai bentuk pelecehan yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan mental dan fisik perempuan yang mengala mi 

situasi tersebut. 
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“「マタハラ」とは、マタニティー・ハラスメントの略で、

働く女性が、妊娠・出産をきっかけに、職場で、精神的・肉

体的な嫌がらせを受けたり、妊娠・出産を理由とした解雇や

雇い止めや自主退職の強要で、不利益を被ったりするなどの

不当な扱いを意味する言葉で、2014 年には、新語・流行語

大賞の候補 50 語に選出されました。” 

“[Matahara] to wa, matanitī harasumento no ryaku de, hataraku 

josei ga, ninshin shussan o kikkake ni, shokuba de, seishin-teki 

nikutai-teki na iyagarase o uketari, ninshin shussan o riyū to shita 

kaiko ya yatoi dome ya jishutai shoku no kyōyō de, furieki o 

kōmuttari suru nado no futōna atsukai o imi suru kotoba de, 2014- 

nen ni wa, shingo ryūkōgo taishō no kōho 50-go ni senshutsu 

saremashita.” 

artinya: “Matahara merupakan akronim dari maternity harassment, 

yang menggambarkan perlakuan tidak adil terhadap perempuan di 

tempat kerja. Bentuk perlakuan ini mencakup pelecehan baik secara 

mental maupun fisik, serta kerugian yang dialami melalui pemecatan, 

pemutusan hubungan kerja, atau pengunduran diri yang dipaksa 

akibat kehamilan atau persalinan. Istilah ini juga diakui sebagai salah 

satu dari 50 kandidat untuk penghargaan New Words and Trendy 

Words pada tahun 2014.” 

Matahara adalah singkatan dari 'maternity' dan 'harassment', yang merujuk 
pada perlakuan tidak adil terhadap perempuan, termasuk pelecehan fisik dan mental 
yang dialami oleh pekerja perempuan selama masa kehamilan atau setelah 
melahirkan. Perlakuan ini dapat berupa pemutusan hubungan kerja, penghentian 
kontrak, atau paksaan untuk mengundurkan diri secara sukarela. Selain pelecehan 

seksual dan penyalahgunaan kekuasaan, matahara juga termasuk salah satu dari 
tiga bentuk pelecehan utama yang dihadapi perempuan di Jepang, khususnya dalam 
konteks pekerjaan Mataharanet n.d. 

Menurut situs Mataharanet n.d. , matahara dapat muncul dalam berbagai 
bentuk yang mencerminkan perlakuan tidak adil terhadap perempuan di tempat 
kerja. Berbagai faktor, termasuk norma sosial dan budaya yang mengakar, 
berkontribusi pada terjadinya kasus-kasus ini. Berikut adalah empat bentuk kasus 
matahara yang umum terjadi: 

a. Paksaan nilai-nilai tradisional berbasis gender 
Di masyarakat Jepang, terdapat konsep pembagian peran berbasis gender 

yang sangat kuat. Hal ini mengakibatkan perempuan yang hamil atau 

memiliki anak diharapkan untuk meninggalkan pekerjaan mereka, tingga l 

di rumah, dan memprioritaskan keluarga. Situasi ini menjadi salah satu 

penyebab utama terjadinya matahara. 
b. Perundungan oleh rekan kerja 

Perempuan yang mengambil cuti hamil sering kali menerima komentar 
negatif dari rekan kerja, seperti “kamu menyebabkan banyak masalah”, 
“kamu beruntung bisa mengambil cuti”, atau “kamu egois”. Rekan-rekan 
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kerja merasa tidak adil jika mereka harus bekerja lebih keras karena ada 

perempuan yang mengambil cuti untuk hamil atau merawat anak. 
c. Penyalahgunaan kekuasaan (Power Harassment) 

Bentuk matahara ini terjadi ketika karyawan yang sedang hamil dipaksa 
untuk bekerja dalam jam kerja yang panjang. 

d. Paksaan untuk mengundurkan diri 

Jenis matahara ini terjadi ketika perempuan “dipaksa keluar” dari tempat 
kerja karena ketidakmampuan mereka untuk bekerja lembur. 

 

1.2.7 Yamehara (ヤメハラ) 

Yamehara (Quitting Harassment) adalah bentuk pelecehan yang terjadi ketika 

seorang individu berkeinginan untuk mengundurkan diri dari pekerjaannya, yaitu 

ketika perusahaan memberikan tekanan atau sanksi sebagai respons terhadap 

keputusan tersebut. Tindakan ini dapat mencakup berbagai bentuk intimidas i, 

seperti mengancam karyawan yang berniat untuk berhenti, dengan tujuan untuk 

mencegah mereka mengambil langkah tersebut. Yamehara mencerminka n 

dinamika kekuasaan yang tidak seimbang di tempat kerja dan dapat berdampak 

negatif pada kesejahteraan mental dan emosional karyawan. 

” ヤメハラとは、退職直前に起こるハラスメントのこと。“ 

“Yamehara to wa, taishoku chokuzen ni okoru harasumento no koto.” 

artinya: “Yamehara merupakan bentuk pelecehan yang terjadi tepat 

sebelum seseorang mengundurkan diri.” 

Apabila perusahaan memberikan sanksi kepada individu karena keputusan 
untuk mengundurkan diri, hal tersebut dapat dikategorikan sebagai yamehara, yang 

berasal dari kata 辞める "yameru" yang berarti ‘berhenti’ dalam bahasa Jepang. 

Jenis pelecehan ini dapat mencakup tindakan yang membuat individu merasa 
bersalah untuk tetap bertahan lebih lama, memberikan tugas yang lebih berat 
menjelang hari terakhir, atau mempermalukan individu karena memilih untuk 
meninggalkan perusahaan. Yamehara merupakan bentuk pelecehan yang cukup 
umum, sehingga beberapa perusahaan bahkan menyediakan layanan bagi individ u 

yang ingin mengundurkan diri dari pekerjaan mereka (Schmidt, 2021). 

Yamehara dapat muncul dalam berbagai bentuk yang merugikan individ u 

yang ingin mengundurkan diri dari pekerjaan. Melansir dari situs https://roudou- 

bengoshi.com, berikut adalah beberapa kasus umum yang terjadi sebagai bentuk 

dari yamehara: 

a. Sejak saat seorang individu menyatakan niat untuk mengundurkan diri dari 
perusahaan, ia mulai dipandang rendah 

b. Individu mengalami pelecehan ketika menginformasikan keputusan untuk 

keluar dari perusahaan 

c. Ketika memutuskan untuk mengundurkan diri, individu dibicarakan di 

belakangnya 

d. Individu dimarahi di depan seluruh karyawan dengan tuduhan tidak 
bertanggung jawab, meskipun perusahaan mengalami kekurangan staf 

e. Setelah memutuskan untuk mengundurkan diri, individu tidak akan 
menerima komunikasi internal apa pun 

https://roudou-bengoshi.com/
https://roudou-bengoshi.com/
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f. Ketika individu memutuskan untuk mengundurkan diri, tidak ada rekan 

kerja yang bersedia untuk makan siang bersama individu tersebut 

g. Ketika individu memutuskan untuk mengundurkan diri, tidak ada pesta 

perpisahan yang diadakan untuk mengenangnya. 

1.2.8 Aruhara (アルハラ) 

Aruhara adalah singkatan dari Arukooru Harasumento (アルコール ハラ

スメント), yang berarti alcohol harassment. Menurut staffservice.co.jp, aruhara 

merujuk pada tindakan pelecehan yang berkaitan dengan gangguan dan pelanggaran 
hak asasi manusia yang disebabkan oleh konsumsi alkohol. Tindakan ini dapat 
mencakup berbagai bentuk perilaku, seperti memaksa individu untuk minum 
alkohol, mengolok-olok mereka jika menolak, atau menciptakan suasana yang tidak 
nyaman di tempat kerja terkait dengan kebiasaan minum. Aruhara sering 

kali mencerminkan norma sosial yang menganggap konsumsi alkohol sebagai 

bagian penting dari interaksi sosial, sehingga individu yang tidak berpartisipas i 

dapat merasa tertekan atau terpinggirkan. 

“アルハラとは、アルコール・ハラスメントの略で、飲酒に

関連した嫌がらせや迷惑行為、人権侵害を指します。“ 

“Aruhara to wa, arukōru harasumento no ryaku de, inshu ni kanren 
shita iyagarase ya meiwaku kōi, jinken shingai o sashimasu.” 

artinya: “Aruhara merupakan akronim dari istilah pelecehan alkohol, 

yang merujuk pada tindakan pelecehan, gangguan, dan pelanggara n 

hak asasi manusia yang berkaitan dengan konsumsi minuma n 

beralkohol.” 

Sumber: https://www.e-healthnet.mhlw.go.jp 

Aruhara dapat muncul dalam berbagai bentuk yang merugikan individu dan 

menciptakan lingkungan yang tidak sehat. Berikut adalah lima bentuk aruhara 

menurut ASK (National Citizen’s Association for Alcohol and Drug Problems) 

a. Pemaksaan untuk mengkonsumsi minuman keras, misalnya melalui 
permainan yang mana hukuman yang diberikan adalah dipaksa meminum 
alkohol 

b. Menyuruh seseorang untuk menghabiskan minuman dalam sekali tenggak, 
seperti dalam kompetisi minum cepat 

c. Dengan sengaja membuat seseorang menjadi mabuk yang juga dapat 
digunakan sebagai cara untuk melukai individu tersebut 

d. Mengabaikan orang yang tidak dapat minum alkohol lalu mengolok-o lok 

mereka yang tidak bisa minum, serta tidak menyediakan minuman non- 

alkohol dalam acara jamuan makan 

e. Berperilaku mengganggu setelah mabuk, seperti membuat lelucon atau 

ucapan kasar, melakukan pelecehan seksual dan tindakan berbahaya 

lainnya. 

http://www.e-healthnet.mhlw.go.jp/
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1.3 Konsep Black Company 

1.3.1 Definisi Black Company 

Menurut Yani (2022), istilah "Black Company" atau burakku gaisha (ブラッ

ク 会 社  ) merujuk pada perusahaan yang mengeksploitasi karyawan dengan 

mewajibkan mereka untuk bekerja mengikuti tuntutan perusahaan tanpa 
memperoleh kompensasi yang setimpal. Dengan kata lain Black Company adalah 
perusahaan yang memperlakukan karyawannya secara tidak baik dan melanggar 
hukum undang-undang kontrak kerja No. 49 tahun 1947, istilah ini pertama kali 
digunakan ketika para pekerja IT di suatu daerah di Jepang mengeluhkan kebijakan 

yang telah dilanggar oleh perusahaan mereka pada tahun 2000 (Suzuki dalam 
Rahwati et al., 2024). 

Perusahaan hitam ( ブ ラ ッ ク 企 業 , burakku kigyō) adalah istilah yang 

menggambarkan perusahaan yang memberikan dampak negatif terhadap 
kesejahteraan karyawan. Penggunaan kata "hitam" dalam istilah ini mencerminka n 
kondisi yang tidak menguntungkan. Istilah ini pertama kali muncul sebagai slang 
di kalangan pekerja teknologi informasi pada awal tahun 2000-an, tetapi saat ini 

telah diadopsi secara luas dalam media dan berlaku untuk berbagai sektor industr i. 

Selain itu, istilah ini juga terkait dengan masalah keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan yang buruk, serta fenomena kematian yang disebabkan oleh 

kerja berlebihan di Jepang (Yani, 2022). 

Menurut Takahashi (2021) Black Company atau yang biasa dikenal dalam 

istilah Jepang dengan burakku kigyou mengacu pada perusahaan-perusahaan yang 

secara sistematis melakakukan eksploitasi kepada pekerjanya terutama melalui jam 

kerja yang berlebihan, lembur yang tidak dibayar, serta pelanggaran hukum 

ketenagakerjaan. Keberadaan perusahaan ini biasanya difasilitasi oleh dominasi 

serikat pekerja internal yang dikendalikan manajemen (company unions) dan tidak 

memiliki kepentingan untuk menentang beberapa praktik kerja eksploitatif. 

“This has allowed so-called ‘black companies’ to flourish – 

companies that routinely force employees to work extremely long 

hours with unpaid overtime and widespread violations of labour law.” 

artinya: “Kondisi ini memungkinkan munculnya apa yang disebut 

sebagai ‘perusahaan hitam’, yakni perusahaan yang secara sistemat is 

memaksa karyawannya untuk bekerja dalam durasi yang sangat 

panjang, disertai lembur tanpa kompensasi serta pelanggaran hukum 

ketenagakerjaan yang meluas.” 

Menurut kutipan tersebut menjelaskan bahwa fenomena black company 

muncul sebagai akibat adanya pengabaian terhadap peraturan ketenagakerjaan. 

Perusahaan-perushaan ini sering kali memaksa karyawan untuk bekerja dalam 

durasi yang sangat panjang, sering kali tidak dibayar dan melakukan pelanggara n 

hukum ketenagakerjaan. Dengan demikian, black company merujuk pada 

perusahaan yang melakukan eksploitasi tenaga kerja demi meraih keuntungan yang 

signifikan, tanpa memperhatikan kesejahteraan dan hak-hak pekerjanya. Kondisi 

kerja yang tidak manusiawi ini dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental yang 

parah pada karyawan, bahkan berpotensi menimbulkan masalah kesehatan yang 

serius. 
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Pernyataan ini diperkuat oleh NHK News Web Easy pada tahun 2014, yang 

menyebutkan bahwa praktik kerja dengan jam panjang dalam black company telah 

menjadi isu serius di Jepang. Masalah ini tidak hanya berdampak pada individ u 

yang terlibat, tetapi juga menimbulkan perhatian sosial yang lebih luas terkait etika 

bisnis dan perlindungan tenaga kerja. Fenomena black company mendorong 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, untuk mengambil langkah-langkah guna 

mengatasi sistem kerja eksploitatif dan meningkatkan pengawasan terhadap 

pelanggaran ketenagakerjaan. Berikut kutipan dari situs nhk.or.jp mengena i 

permasalahan black company yang muncul di Jepang: 

“法律を守らないで長い時間働かせる会社は「ブラック企業

と呼ばれていて、大きな問題になっていています。働きすぎ

てなくなった人もいます” 

“Houritsu wo mamoranai de nagai jikan hatarakaseru kaisha wa 

(burakku kigyou) to yobareteite, ookina mondai ni natteiteimasu. 

Hataraki sugite nakunatta hito mo imasu.” 

artinya: “Perusahaan yang tidak mematuhi ketentuan hukum dan 

memaksa karyawannya bekerja dalam durasi yang sangat panjang 

dikenal dengan istilah black company (burakku kigyou), dan 

fenomena ini telah menjadi permasalahan yang serius. Bahkan, 

terdapat kasus individu yang kehilangan nyawa akibat beban kerja 

berlebihan.” 

Kebiasaan bekerja melebihi jam kerja normal di Jepang, yang telah menjadi 

bagian dari budaya dan etos kerja masyarakat Jepang, sejalan dengan praktik yang 

terjadi di banyak black company. Menurut Fogarty (dalam Rahwati et al., 2024), 

bekerja ekstrem dengan jam kerja panjang sudah menjadi hal yang biasa di Jepang 

sejak 1960-an, ketika negara tersebut berusaha bangkit dari keterpurukan akibat 

kekalahan dalam Perang Dunia II. Namun, seiring dengan meningkatnya kasus 

karoshi (kematian akibat bekerja berlebihan), kebiasaan ini mulai mendapat sorotan 

serius. Salah satu contoh paling mencolok adalah kasus bunuh diri seorang 

karyawan muda di Dentsu pada tahun 2015, yang diduga akibat depresi dan 

kelelahan bekerja (Rahwati et al., 2024). Kejadian tersebut memicu Menteri 

Ketenagakerjaan Jepang untuk mengeluarkan peringatan keras kepada 334 

perusahaan yang diduga melakukan kekerasan dan memaksa karyawan mereka 

bekerja melebihi jam kerja yang ditetapkan. Praktik seperti ini, yang ditemukan 

pada black company, menunjukkan cara perusahaan mengabaikan hak-hak pekerja 

demi kepentingan keuntungan dan efisiensi, yang pada akhirnya menimbulka n 

dampak kesehatan fisik dan mental yang serius bagi karyawan. 

 

1.3.2 Karakteristik Black Company 

Untuk mengklasifikasikan suatu perusahaan sebagai perusahaan hitam, 

terdapat beberapa karakteristik yang dapat digunakan sebagai panduan dalam 

mengidentifikasi perusahaan tersebut. Karakteristik ini mencakup berbagai aspek 

yang menunjukkan ketidakadilan dalam perlakuan terhadap karyawan dan kondisi 

kerja yang merugikan. 

https://www3.nhk.or.jp/news/
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Menurut Yani (2022), untuk mengidentifikasi perusahaan hitam, tidak perlu 

menunggu perusahaan tersebut dinyatakan sebagai yang terburuk. Anda cukup 

memeriksa apakah perusahaan tersebut memiliki satu atau lebih ciri berikut 

a. Gaji rendah atau tidak ada kenaikan gaji: Gaji di bawah upah minim um 
dan tidak adanya kenaikan gaji setelah beberapa tahun bekerja. 

b. Jam kerja yang panjang: Karyawan dipaksa untuk bekerja lembur 

melebihi batas yang ditetapkan. 

c. Gaji lembur yang tidak dibayar atau rendah: Upah lembur yang tidak 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

d. Sedikit atau tidak adanya hari libur: Penghalangan terhadap hak cuti 
tahunan karyawan. 

e. Terjadi pelecehan: Adanya perlakuan kasar, baik dari atasan maupun 
rekan kerja, yang menciptakan lingkungan kerja yang tidak sehat. 

Beberapa ciri dari perusahaan black company menurut Nitta (2013) mencakup 
pemaksaan karyawan untuk bekerja pada hari libur, yaitu ketika mereka bahkan 
tidak mengetahui dengan jelas kapan hari libur tersebut. Hal ini sejalan dengan 
karakteristik perlakuan yang umum terjadi di black company yang mencakup beban 
tugas yang berat setelah pelatihan serta pemaksaan untuk bekerja pada hari libur. 
Selain itu, perusahaan tersebut juga tidak menyediakan jaminan sosial, keuntungan, 

atau pensiun, yang menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak terdaftar dalam 
program asuransi sosial. 

Apabila sebuah perusahaan tidak menunjukkan ciri-ciri di atas, maka 

perusahaan tersebut dapat dianggap sebagai perusahaan "putih" atau tidak tergolong 

sebagai black company. 

1.4 Representasi Fenomena Sosial dalam Anime 

Representasi adalah sesuatu yang mewakili atau diwakili. Proses representasi 

melibatkan penggunaan bahasa yang berasal dari penciptaan makna konsep dalam 

pikiran manusia, serta mencakup tanda-tanda dan gambaran yang bersifat 

representatif. Dengan adanya representasi, individu dapat memberikan makna 

terhadap dunia di sekitarnya (Hall, 2020; Wardani, 2024). Dalam penelitiannya Hall 

(dalam Wardani, 2024) juga mengatakan, representasi ini dapat berupa gambar, 

suara, atau bahkan tulisan, yang semuanya berfungsi sebagai tanda yang dapat 

diinterpretasikan. Selain itu, tanda-tanda tersebut dapat dimaknai melalui sistem 

representasi yang saling berhubungan dan memungkinkan untuk memberika n 

makna pada berbagai hal seperti individu, objek, peristiwa, ide-ide abstrak dan lain- 

lain. 

Media massa mengacu pada berbagai platform komunikasi yang berfungsi 

untuk menyebarluaskan informasi, berita, hiburan, dan pandangan kepada audiens 

yang luas. Jenis media ini mencakup surat kabar, majalah, televisi, radio, hingga 

internet. Keberadaan media massa sangat penting dalam membentuk opini publik, 

menyampaikan pesan secara cepat, dan menjangkau khalayak tanpa batas geografis. 

Dalam era digital saat ini, media massa juga berperan sebagai alat utama dalam 

penyebaran informasi global dan menjadi media interaksi antara individu maupun 

kelompok di berbagai belahan dunia. Kombinasi media tradisional dan digital telah 

memperluas cakupan serta pengaruh media massa dalam kehidupan sehari-hari. 

Media massa memiliki tujuan utama yaitu untuk menyampaikan informas i 

dan menyediakan hiburan bagi masyarakat, serta membantu membentuk pandangan 



27 

Sastra Jepang Universitas Pakuan 

 

 

publik terhadap berbagai isu atau topik tertentu. Selain itu, media massa juga 

berperan penting dalam memengaruhi sikap, keyakinan, dan perilaku masyarakat 

(Sari & Abdul, 2020). Media digunakan untuk menyampaikan pesan agar lebih 

mudah dipahami oleh masyarakat dengan berbagai bentuk, salah satunya adalah 

media grafis. Fungsi media grafis adalah untuk menyajikan fakta, ide, dan gagasan 

melalui kata, kalimat, simbol, serta gambar secara visual (Manshur & Akhmad, 

2020). Animasi merupakan salah satu bentuk media yang dapat berperan dalam 

membawa dan menyebarkan kebudayaan dari kreator kepada negara atau budaya 

lain. (Ningrum, 2022). 
Sebagai media komunikasi massa, film memiliki kapasitas untuk 

menyampaikan pesan yang sama secara serentak kepada audiens yang beragam, 

meliputi perbedaan agama, etnis, status sosial, usia, dan lokasi geografis. Film dapat 

berfungsi sebagai saluran efektif untuk menyampaikan pesan tertentu kepada 

masyarakat. Melalui film, kita dapat memperoleh informasi serta gambaran tentang 

realitas yang ada, baik yang terjadi secara nyata maupun yang telah diseleksi untuk 

tujuan tertentu (Muhtadi & Handayani, 2000: 95). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang budaya harassment dan black 

company di tempat kerja yang telah menjadi fenomena di Jepang, yang kini 

ditunjukan dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead. 

 

1.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan referensi dan perbandinga n 

untuk dijadikan acuan. Selain itu, kajian terdahulu juga berfungsi untuk mencegah 

asumsi adanya kesamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan dan tidak 

mengulang penelitian yang sudah ada sebelumnya. Pada bagian ini, penulis 

menguraikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang 

akan dikaji yang kemudian akan disusun dalam bentuk ringkasan. Berikut adalah 

penelitian-penelitian yang relevan dengan tema kajian penulis. 

Pertama, penelitian berbentuk skripsi yang dilakukan oleh Malika Kamal 

Abud dari Universitas Pakuan (2022) yang berjudul “Tindak Pelecehan dalam 

Drama Mondai Aru Resutoran”. Dalam penelitian tersebut, penulis menemuka n 

perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian terdahulu. Persamaan dari kedua penelitian adalah sama-sama mengkaji 

tentang tindak pelecehan atau harassment di Jepang. Kedua penelitian pun sama- 

sama menggunakan pendekatan visual untuk menunjukan scene yang 

memperlihatkan adanya tindakan pelecehan atau harassment dalam objek 

penelitian yang dikombinasikan dengan teknik penelitian kepustakaan. 
Sementara itu, perbedaannya adalah media yang digunakan. Pada penelit ian 

ini, penulis menggunakan anime Zom 100: Bucket List of Dead. Sedangkan, pada 
penelitian terdahulu menggunakan drama Mondai Aru Resutoran. 

Kedua, penelitian berbentuk skripsi yang dilakukan oleh Lucytania Hadi dari 

Universitas Brawijaya (2015) yang berjudul “Karakteristik Black Company di 

Jepang yang tercermin dalam drama Black President karya sutradara Yoshishige 

Miyake, Keichiro Shiraki dan Takashi Komatsu”. Dalam penelitian tersebut, 

penulis menemukan perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dengan penelitian terdahulu. Persamaan dari kedua penelitian ini 

adalah membahas dan menjelaskan tentang praktek fenomena Black Company dan 

juga karakteristiknya yang tercermin dalam sebuah karya sastra. 
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Sementara itu, perbedaan dari kedua penelitian ini terletak pada 

pendekatannya. Penulis menggunakan pendekatan visual untuk menunjukan scene 

yang memperlihatkan adanya fenomena Black Company dalam objek penelit ian 

yang kemudian dikombinasikan dengan teknik penelitian kepustakaan. Sedangkan, 

pada penelitian terdahulu menggunakan pendekatan secara sosiologi sastra. Selain 

itu, pada penelitian ini penulis menggunakan anime Zom 100: Bucket List of Dead. 

Sedangkan, pada penelitian terdahulu menggunakan drama Black President. 

Ketiga, penelitian berbentuk jurnal yang dilakukan oleh Wawat Rahwati, 

Bella Angela, Budi Mulyadi dari Universitas Nasional dan Universitas Diponegoro 

(2024) yang berjudul “Black Company as Social Problem in Japanese Film: A Socio 

Literary and Reader Response Analysis”. Dalam penelitan tersebut, penulis 

menemukan perbedaan dan persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

penulis dengan penelitian terdahulu. Persamaan dari kedua penelitian ini adalah 

membahas dan menjelaskan tentang praktek fenomena Black Company yang 

tercermin dalam sebuah karya sastra dan menggunakan metodologi penelitian yang 

sama yaitu kualitatif. 

Sementara itu, perbedaan dari kedua penelitian ini terletak pada 

pendekatannya. Penulis menggunakan pendekatan visual untuk menunjukan scene 

yang memperlihatkan adanya fenomena Black Company dalam objek penelit ian 

yang kemudian dikombinasikan dengan teknik penelitian kepustakaan. Sedangkan, 

pada penelitian terdahulu menggunakan pendekatan gabungan antara pendekatan 

sosiologis dan prespektif sastra pada respon pembaca. Selain itu, pada penelitian ini 

penulis menggunakan anime Zom 100: Bucket List of Dead. Sedangkan, pada 

penelitian terdahulu menggunakan dua film Jepang yaitu Burakku Gaisha ni 

Tsutometerundaga, Mou Ore wa Genkai Kamoshirenai (2009), dan Chotto Ima 

Kara Shigoto wo Yamete Kuru (2017). 

 

1.6 Alur Berpikir 

Gambar 2.1 Bagan alur berpikir bentuk harassment di lingkungan kerja dalam 

anime Zom 100: Bucket List of Dead 

Alur berpikir pada  diagram tersebut membahas mengenai fenomena 
harassment di lingkungan kerja yang di gambarkan dalam anime Zom 100: Bucket 
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List of Dead, dengan fokus pada realita dunia kerja di Jepang. Kajian ini terbgai 

menjadi dua bagian utama. Pertama membahas mengenai bentuk harassment di 

lingkungan kerja Jepang, termasuk pemahaman terhadap jenis-jenis pelecehan. 

Setelah itu, menganalisis bentuk dan jenis pelecehan apa saja yang di 

representasikan dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead. Kedua, membahas 

mengenai konsep black company, yakni perusahaan yang dikenal dengan 

mengeksploitasi para pekerjanya melalui jam kerja berlebihan dan tekanan mental 

yang tinggi. Penelitian ini mencakup analisis identifikasi karakteristik black 

company tersebut tergambar dalam alur cerita anime. Seluruh analisis diarahkan 

untuk menghasilkan kesimpulan tentang bagaimana anime ini menyampaikan kritik 

terhadap budaya kerja Jepang yang toksik, sekaligus menunjukan peran media 

sebagai bentuk refleksi isu sosial secara satir dan simbolis. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

visual dan kajian pustaka. Metode kualitatif deskriptif bertujuan untuk memaha mi 

dan mendeskripsikan fenomena sosial yang diamati melalui data kualitatif, seperti 

teks, gambar, dan video (Creswell, 2018). Dalam konteks penelitian ini, metode 

tersebut diterapkan untuk menganalisis bentuk-bentuk pelecehan di lingkunga n 

kerja Jepang yang digambarkan dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead. 

Pendekatan visual digunakan untuk menganalisis representasi visual dalam 

anime, yang mencakup adegan, ekspresi karakter, serta simbol-simbol yang 

berkaitan dengan fenomena pelecehan di tempat kerja dan konsep perusahaan hitam 

(black company). Menurut Rose (2016), analisis visual memungkinkan peneliti 

untuk memahami cara media membentuk realitas sosial melalui elemen visual yang 

ada. Dengan pendekatan ini, penulis dapat mengidentifikasi dan mengeksplo rasi 

kontribusi elemen-elemen visual dalam anime terhadap pemahaman penonton 

tentang isu-isu yang kompleks dan sering kali sensitif, seperti pelecehan di tempat 

kerja. 

Sementara itu, kajian pustaka digunakan untuk memperkuat analisis dengan 

merujuk pada penelitian sebelumnya mengenai budaya kerja di Jepang, fenomena 

perusahaan hitam, serta konsep pelecehan di tempat kerja. Kajian ini penting karena 

representasi dalam anime sering kali mencerminkan fenomena sosial yang terjadi 

dalam masyarakat nyata (Kawashima, 2018). Dengan menggabungkan analis is 

visual dan kajian pustaka, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang fungsi anime sebagai hiburan sekaligus sebagai sarana 

kreatif yang mencerminkan dan mengkritisi realitas sosial yang ada. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan bentuk-bentuk pelecehan serta karakteristik perusahaan hitam 

(black company) yang muncul dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead serta 

memahami relevansinya dengan kondisi nyata di dunia kerja Jepang. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode 

utama: 

1. Observasi Visual 

a. Menonton anime Zom 100: Bucket List of Dead secara teliti untuk 

mengidentifikasi adegan-adegan yang menampilkan bentuk-bentuk 

pelecehan di tempat kerja dan karakteristik perusahaan hitam (black 

company). 

b. Menganalisis ekspresi karakter, dialog, dan situasi yang 

menggambarkan tekanan kerja serta perlakuan tidak adil dalam 

konteks dunia kerja di Jepang. 
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c. Mencatat adegan-adegan yang relevan beserta konteks sosial dan 

budaya yang melingkupinya. 

2. Kajian Pustaka 

a. Mengumpulkan sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal 

akademik, artikel, dan penelitian terdahulu yang membahas tentang 

pelecehan di tempat kerja, black company, serta budaya kerja di 

Jepang. 

b. Menggunakan  teori  dari  para ahli  untuk  menganalisis  dan 

menginterpretasikan data visual yang diperoleh dari anime. 

c. Mengkaji studi mengenai representasi sosial dalam anime sebagai 

bentuk media budaya populer. 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan 

berikut: 

1. Reduksi Data 

a. Menyaring dan memilih adegan-adegan dalam anime yang 

mengandung unsur pelecehan di tempat kerja dan karakteristik 

perusahaan hitam (black company). 

b. Mengelompokkan bentuk-bentuk pelecehan berdasarkan kategori 

yang relevan, seperti power harassment (pelecehan kekuasaan oleh 

atasan), moral harassment (pelecehan moral), dan sexual 

harassment (pelecehan seksual) dan harassment lainnya. 

c. Mengidentifikasi ciri-ciri perusahaan hitam, seperti jam kerja yang 

berlebihan, tekanan psikologis dari atasan, dan eksploitasi pekerja. 

2. Penyajian Data 

a. Menyusun data dalam bentuk deskripsi naratif yang menjelaska n 

konteks setiap adegan yang mengandung pelecehan atau 

karakteristik black company. 

b. Menghubungkan temuan dalam anime dengan teori dan literatur 

yang relevan mengenai budaya kerja di Jepang. 

3. Penarikan Kesimpulan 

a. Membandingkan temuan dari anime dengan fenomena nyata di 

dunia kerja Jepang berdasarkan kajian pustaka. 

b. Menjelaskan representasi pelecehan di tempat kerja dan black 

company dalam anime yang mencerminkan atau mengkritisi budaya 

kerja di Jepang. 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah anime Zom 100: Bucket List 

of Dead yang menjadi objek utama analisis. Sementara itu, sumber data sekunder 

mencakup buku, jurnal, artikel, dan penelitian akademik yang berkaitan dengan 

pelecehan di tempat kerja dan perusahaan hitam (black company) di Jepang. Selain 

itu, literatur mengenai budaya kerja di Jepang, terutama yang terkait dengan konsep 

dan karakteristik black company, juga menjadi bagian dari sumber data sekunder. 
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Penelitian ini juga mengacu pada studi tentang representasi sosial dalam anime 

sebagai bentuk media budaya populer. 

3.5 Penyajian Data 

Data yang telah dikumpulkan dan dianalisis akan disajikan dalam bentuk 

deskripsi naratif dan interpretatif. Penyajian data ini akan mencakup beberapa aspek, 

antara lain deskripsi mengenai adegan-adegan yang menunjukkan bentuk-bentuk 

pelecehan dan karakteristik perusahaan hitam (black company) dalam dunia kerja 

sebagaimana digambarkan dalam anime. Selain itu, akan dilakukan klasifikas i 

terhadap bentuk-bentuk pelecehan di tempat kerja yang ditemukan, berdasarkan 

teori yang relevan. 

Selanjutnya, hubungan antara temuan dalam anime dengan realitas dunia 

kerja di Jepang akan dianalisis berdasarkan sumber-sumber akademik yang ada. 

Terakhir, interpretasi mengenai pesan sosial yang disampaikan oleh anime terkait 

isu pelecehan di tempat kerja dan black company di Jepang juga akan menjadi 

bagian dari penyajian data ini. 
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Harassment di Lingkungan Kerja 

Harassment di lingkungan kerja merupakan masalah serius yang dapat 

memberikan dampak negatif kepada karyawan, produktivitas, dan stabilitas 

lingkungan kerja. Menurut Tsuno et al. (2015), harassment dapat terjadi bukan 

hanya dipengaruhi oleh hierarki organisasi saja tetapi faktor sosial ekonomi juga 

dapat memengaruhi harassment di tempat kerja. Faktor harassment yang dapat 

menjadi penyebab, diantaranya adalah: Beban kerja yang tinggi, kurangnya kontrol 

terhadap pekerjaan, dukungan sosial yang rendah baik dari atasan maupun rekan 

kerja, keadilan organisasi yang rendah (low organizational justice), status jabatan 

yang lebih rendah, jenis pekerjaan tertentu, pengalaman stress psikologis. Faktor 

tersebut menjadi pendukung terjadinya berbagai macam jenis harassment di dunia 

kerja. seperti yang di representasikan dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead. 

4.1.1. Pawahara 

Pawahara adalah istilah yang berasal dari gabungan kata “power” dan 

“harassment” yang dapat diartikan juga dengan pelecehan di lingkungan kerja 
dengan memanfaatkan kekuasaan ataupun posisi yang lebih tinggi dan bisa juga 
dilakukan oleh rekan kerja yang memiliki posisi setara. Perilaku pawahara dalam 
anime Zom 100: Bucket List of Dead dapat dilihat dalam beberapa gambar berikut. 

 

 

Gambar 4.1 Pawahara yang dilakukan oleh rekan kerja 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 05:13-05.22) 

 

あきら : どういうことなすかこれ これが普通なの 

会社員 : そっち後どんくらいで、終わる？10 分ね. 

Akira : Dou iu koto nasuka kor kore ga futsuu nano? 
Kaishain : Sochi ato don guraide, owaru? Jyuupun ne. 
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Akira : Apa maksudnya ini? Apa yang terjadi? Eh, apakah ini hal yang 

biasa? 
Pekerja kantor : Kamu berapa lama lagi selesai? Sepuluh menit ya? 

 

Pada gambar 4.1, diperlihatkan Akira yang kaget dan kebingungan dengan 

keadaan kantor tempat kerjanya yang baru, yaitu ketika semua karyawan langsung 

fokus pada pekerjaannya masing- masing padahal waktu menunjukan jam istirahat 

pulang, ia bertanya-tanya apakah ini hal yang biasa terjadi di kantor kepada 

karyawan di sebelahnya. Bukannya menjawab pertanyaan dari Akira, karyawan 

tersebut malah balik bertanya kapan Akira dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut, 

belum sempat Akira menjawabnya karyawan tersebut langsung memotong dan 

memberikan batas waktu 10 menit untuk menyelesaikan satu tugas tersebut. 

Hal ini juga sesuai dengan identifikasi MHLW tentang beban kerja yang 

berlebihan. Dalam anime tersebut, para karyawan dituntut untuk cepat 

menyelesaikan satu tugas agar dapat segera beralih ke tugas berikutnya. Ini 

ditunjukkan oleh respons karyawan lain ketika Akira kebingunan dan malah tidak 

segera menyelesaikan tugasnya, karyawan lain dengan santai menyebutkan dalam 

10 menit sudah harus selesai yang artinya semua karyawan kantor memang dituntut 

untuk kerja secepat mungkin dengan pekerjaan yang banyak dan hasil yang baik. 

Selain dapat dilakukan oleh atasan, pawahara juga bisa dilakukan oleh rekan kerja 

yang memiliki jabatan yang sama. 

Jika dianalisis menurut teori Tsuno faktor harassment yang terjadi pada 

gambar 4.1 di antaranya adalah: beban kerja yang tinggi, kurangnya kontrol 

terhadap pekerjaan, dan dukungan kerja sosial yang rendah dari rekan kerja. 

 

Gambar 4.2 Pawahara yang dilakukan oleh atasan 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 07:47-07.57) 

 

小杉リーダー : いちいち聞いてんじゃねえよ！自分で判断できねえの

かよ！勝手なこと してんじゃねえよ！何 帰ってんだ この

野郎！ 

Kosugi ri-daa : Ichi ichi kii ten jyanē yo! Jibun de handan dekinē no ka yo! 
Kattena koto shite njyanē yo! Nani kaettenda kono yarō! 
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Leader Kosugi : Sedikit-sedikit jangan banyak tanya! kamu tidak bisa mengambil 

keputusan sendiri? kenapa mengambil keputusan secara sepihak? 

jangan melakukan hal seenaknya! cepat pulang sana! 

 

Gambar 4.3 Pawahara yang dilakukan oleh atasan (2) 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 08:50) 

 

小杉リーダー  : ち、くそー 使えなかったな 

Kosugi ri-daa : chi, kuso- tsukaenakatta na 

Leader Kosugi : Cih, sialan benar benar tidak berguna 

 

Gambar 4.4 Pawahara yang dilakukan oleh atasan (3) 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 11:09) 

 

小杉リーダー : 何 サボってんだよ てめえ！いじめか？なあ いじめ？上

司へのいじめか？なめてんじゃねえぞ！ 



36 

Sastra Jepang Universitas Pakuan 

 

 

Kosugi ri-daa : Nani sabottenda yo temee! Ijime ka? Naa ijime? Jōshi e no 

ijime ka? nameten jyanēzo! 

Leader Kosugi : Kenapa kinerjamu begini sialan! Apa kamu mempermainka n 

ku? Kamu mempermainkan atasanmu? Jangan meremehkank u, 

kamu itu cuma sampah! 

Pada gambar 4.2, 4.3, dan 4.4, diperlihatkan bentuk pawahara yang dilakuka n 

atasan kepada bawahannya, hal ini sesuai dengan identifikasi dari MHLW 

mengenai pelecehan emosional berupa tindakan penghinaan dan juga intimidas i. 

Selain itu, Umezwa (2024) juga menyebutkan bahwa pawahara, yaitu tindakan 

menegur atau melecehkan seseorang di luar lingkup pekerjaan yang semestinya. 

Leader Kosugi digambarkan melakukan tindakan pawahara dengan cara 

melecehkan kinerja bawahannya serta melakukan intimidasi berlebihan dengan cara 

playing victim, ia merasa bawahannya merendahkan dan meragukan keputusannya 

dan berkata “apakah kamu mempermainkanku? Kamu mempermainkan atasanmu” 

yang bahasa awalnya adalah ijime. Istilah ijime sendiri bisa berarti perundungan 

atau bullying. Selain itu, leader Kosugi juga melecehkan bawahannya dengan 

menyebutnya “sampah” ataupun “tidak berguna”. 

Jika dianalisis menurut teori Tsuno faktor harassment yang terjadi pada 
gambar 4.2, 4.3, 4.4 di antaranya adalah: dukungan sosial yang rendah dari atasan, 
status jabatan yang lebih rendah, dan pengalaman stress psikologis. 

 

Gambar 4.5 Pawahara yang dilakukan oleh atasan (4) 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 2, menit 00:06-00:26) 

 

小杉リーダー : 朝から 熱が 38 度ある いや だから 何だの？あ～あ そん

なんで 納期 間に 合うのかな？過労死しそうだ？そんなも

ん 死んでから 言いに 来いよ！最後の１人が 帰るまで 誰一

人 帰るな。何 居眠りしてんだ 天道(てんどう)！さっさと

起きろこの 野郎！ 

Kosugi ri-daa : Asa kara netsuga 38 do aru iyadakara nanidano? A-a son’nande 
nōki-kan ni au no ka na? Karoshi shi souda? Son’namon shinde 
kara ii’ni koiyo! Saigo no hitori ga kaeru made dare hitori 
kaeruna. Nan inemuri shite nda tendou! Sassa to okiru kono yarō! 



37 

Sastra Jepang Universitas Pakuan 

 

 

Leader Kosugi : Suhu tubuhmu 38 derajat sejak pagi, memang kenapa? Apa 

pengiriman bisa tepat waktu dengan alasan seperti itu? Mati karena 

kerja berlebihan? Coba katakan itu lagi pas kamu sudah mati! 

Tidak ada yang boleh pulang sebelum orang terakhir pulang. 

kenapa kamu malah tidur? (berbicara kepada Tendou Akira) cepat 

bangun dasar sialan! 

 

Pada gambar 4.5, diperlihatkan Leader Kosugi memarahi bawahannya 

dengan memanfaatkan posisinya di kantor, ia dengan seenaknya menyuruh dan 

menekan bawahannya untuk tetap bekerja meskipun dalam kondisi sakit sekalipun, 

pada adegan ini pun ditunjukkan bahwa ia tidak peduli ada yang mati sekalipun 

karena kelelahan bekerja asalkan semua tugas selesai dan tidak merugikan dia. 

Pada gambar 4.5, terdapat faktor penyebab terjadinya harassment menurut 

Tsuno, yaitu: beban kerja yang tinggi dan kurangnya kontrol terhadap pekerjaan. 
 

Gambar 4.6 Pawahara yang dilakukan oleh atasan (5) 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 6, menit 13:05-13:27) 

 

小杉リーダー : 納期は朝一つったのに何でできてねえんだよ

あきら : けどリーダー 昨日は確かに夜まで 

小杉リーダー : てめぇはいつから俺に意見できるようになったんだ！

よけいふったくよぉ余計な仕事増やしやがって。いじ

めか？なあいじめ⁉上司へのいじめか！うつになったら

どうしてくれんだよ！ 

Kosugi ri-daa : Nōki wa asa hitotsu tta noni nande dekite neendayo 
Akira : Kedo ri-daa kinou wa tashikani yoru made 

Kosugi ri-daa : Temee wa itsu kara ore ni iken dekiru youni nattanda! Yokei futtaku 

you yokeina shigoto fuyashi ya gate. Ijime ka? Naa ijime!? Jōshi 

e no ijime ka! utsu ni nattara doushite kurenda yo! 
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Leader Kosugi : Kamu bilang pengirimannya dilakukan di pagi hari, tapi kenapa 

tidak kamu lakukan, Tendou? 
Akira : Tapi, leader, kemarin anda bilang bisa malam 

Leader Kosugi : Sejak kapan kamu mulai bisa membantah kepadaku! Dasar! Jangan 

menambah pekerjaanku dong. Kamu berniat menyusahkanku ya?! 
Kamu mau menyusahkan atasanmu? bagaimana kalau aku sampai 

depresi!? 

 

Sebelum dialog di atas, Akira sudah bermonolog bahwa “Leader Kosugi ini 

orangnya angin-anginan” dengan kata lain Leader Kosugi tidak pernah konsisten 

pada keputusannya. Hal ini merugikan karyawan lain, kolega bisnis dan juga 

pekerjaan, tetapi Kosugi memanfaatkan jabatannya dengan memutarbalikan fakta , 

Pada dialog di atas, terlihat seolah Akira yang salah. Kosugi melakukan tindak 

pawahara dengan memanfaatkan posisinya yang lebih tinggi dari Akira. Selain itu, 

menurut JILPT faktor yang dapat memicu timbulnya pawahara salah satunya 

adalah kurangnya komunikasi efektif di tempat kerja yang selalu dilakukan Kosugi. 

Jika dianalisis dengan teori Tsuno, terdapat faktor penyebab terjadinya 

pawahara pada gambar 4.6, di antaranya adalah: para karyawan tidak dapat 

mengontrol sendiri pekerjaanya, dengan status jabatan yang rendah mereka lebih 

mudah mengalami pelecehan, sehingga dapat menimbulkan stress psikologis yang 
dapat mempengaruhi kinerja bekerjanya. 

 

4.1.2. Morahara 

Morahara merupakan singkatan dari moral harassment, yaitu tindakan 

pelecehan mental yang dilakukan melalui ucapan atau perilaku yang dapat melukai 

perasaan orang lain. Morahara dapat berupa pelecehan secara psikologis seperti 

bergosip, sengaja mengucilkan dan bahkan memarahi rekan kerja atau kenalan. 

Tindak morahara dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead dapat dilihat dalam 

gambar-gambar berikut. 

 

Gambar 4.7 Morahara yang dilakukan oleh klien 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 10:36-11:07) 

 

客様 : だから うちの専務が お孫さんを Web 広告に出演させ

るって 約束しちゃったみたいでさ 悪いけど 子供出るシ

ナリオに 書き直してくれる？ 

あきら : いや でも もう既に ５回もチェックバックを… 
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客様 :あ～！そういうこと 言っちゃうんだ。じゃ いいよ, おたく

のわりなんて いくらでもあるんだから 

あきら: すみません 今日中には… 

客様 :やるの？そうだよね 

あきら : はい…はい 
Kyaku sama : Dakara uchi no senmu ga omagosan wo Web koukoku ni 

shutsuen saseru tte yakusoku shi chatta mitaide sa waruikedo 
kodomo deru shinario ni kakinaoshite kureru? 

Akira : Iya demo mou sudeni 5-kai mo chekku bakku wo… 

Kyaku sama : A~ sou iu koto icchyaunda. Jya iiyo, otaku no kawari nante 
ikura demo arundakara 

Akira : Sumimasen kyou chuu ni wa… 
Kyaku sama : Yaru no? Soudayo ne 
Akira : Hai… hai… 

Klien : Sudah kubilang, aku sudah berjanji pada atasan untuk 

membiarkan cucunya tampil di iklan web. Maaf, bisakah kamu 

menulis ulang skripnya supaya anak kecil itu bisa muncul? 
Akira : Tidak, tapi ini sudah kelima kalinya (revisi)... 
Klien : Ah, kamu sudah berani berkata begitu? Lupakan saja, masih 

banyak yang bisa menggantikanmu. 

Akira : Maaf, akan saya selesaikan hari ini. 

Klien : Kamu bisa? Sudah pasti bisa, ya 
Akira : Baiklah… iya… 

Monolog: 

‘キャストも機材屋さんも少ない予算で引き受けてくれてんのになんて謝

りゃいいんだよ’ 

‘Kyasuto mo kizaiya san mo sukunai yosan de hikiukete kureten noni nante 
ayamarya ii nda yo’ 

‘Padahal aku hanya menerima anggaran kecil untuk menyewa pemeran dan 
peralatannya. Bagaimana aku harus meminta maaf.’ 

 

Pernyataan yang dikatakan oleh klien kepada Akira dalam dialog di atas 

merupakan salah satu contoh tindak pelecehan morahara. Klien tersebut 

memaksakan kehendak dengan cara menekan Akira agar mau melakukan 

keinginannya, tindakan pelecehan mental yang dilakukan oleh klien tersebut 

dilakukan secara verbal dan dengan sengaja mengucilkan Akira ketika ia menolak 

untuk melakukan revisi untuk kesekian kalinya, dan juga dengan nada mengejek 

mengucapkan “kamu bisa? Sudah pasti bisa ya” yang dengan sengaja menekan 

psikis Akira. 

Jika dianalisis dengan teori Tsuno, terdapat faktor penyebab terjadinya 

morahara pada gambar 4.7, di antaranya adalah: klien melakukan tekanan 

psikologis karena mengetahui status jabatan Akira yang lebih rendah sehingga 

mudah untuk ditekan mentalnya melalui verbal, Akira tidak mempunyai kontrol 
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terhadap pekerjaannya sendiri karena takut akan kehilangan klien yang akan 

menjadi suatu kerugian bagi perusahaannya, dan terjadilah stress psikologis. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Morahara yang dilakukan oleh atasan 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 11:09) 

 

小杉リーダー : 何 サボってんだよ てめえ！いじめか？なあ いじめ？上

司へのいじめか？なめてんじゃねえぞ！価値ねえんだよボ

ケ！ 

Kosugi ri-daa : Nani sabottenda yo temee! Ijime ka? Naa ijime? Jōshi e no 
ijime ka? nameten jyanēzo! Kachinē nda yo boke! 

Leader Kosugi : Kenapa kinerjamu begini sialan! Apa kamu mempermainka nku? 

Meremehkanku, ya? Kamu mempermainkan atasanmu? Jangan 

meremehkanku, dasar tolol! 

Morahara yang merupakan pelecehan psikologis dapat dilakukan melalui 

ucapan atau perilaku yang dapat melukai perasaan orang lain. Pada dialog ini 

diperlihatkan Leader Kosugi yang sedang menghina pekerja lain dengan 

mengatakan “dasar tolol”, ia merasa semua kinerja pekerja lain itu tidak bagus dan 

merugikannya. 

Jika dianalisis menurut teori Tsuno, faktor harassment yang terjadi pada 

gambar 4.8, di antaranya adalah: status jabatan yang lebih rendah dan kurangnya 

kontrol terhadap pekerjaan, sehingga mengalami stress psikologis. 

 

4.1.3. Sekuhara 

Sekuhara atau pelecehan seksual, yaitu ucapan atau tindakan seksual yang 

tidak diinginkan, memaksa, melecehkan dan bahkan mengintimidasi korban secara 

seksual. Namun, istilah sekuhara di Jepang memiliki perbedaan dengan definisi di 

negara lain. Menurut MHLW sekuhara merujuk pada tindakan atau ucapan 

bernuansa seksual di lingkungan kerja yang bersifat melecehkan pekerja. Apabila 

pekerja yang menjadi korban menolak perilaku tersebut, pelaku dapat dikenai 

Gambar 4.9 
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sanksi, seperti pemecatan, penurunan jabatan, atau pemotongan gaji. Selain itu, 

sekuhara juga mencakup perilaku seksual yang menciptakan suasana kerja yang 

tidak nyaman, sehingga berdampak negatif terhadap kinerja para pekerja. 
 

 

Gambar 4.9 Sekuhara yang dilakukan oleh atasan terhadap karyawan wanita 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 09:20-09:42) 

 

社長 : 鳳君 ちょっといいかな 

鳳君 : あっ は～い 

Shachou : Ohtori chotto ii ka na 
Ohtori : A.. hai~ 

Presdir : Ohtori, boleh minta waktunya 
Ohtori : Ah, baik 

 

Monolog Akira 

‘鳳君 さんは…’ 

‘ohtori-san wa…’ 

‘ternyata Nona Ohtori…’ 

鳳君 : 社長 こんな所で… 

社長 : 大丈夫だよ 部屋の壁 厚いから 

Ohtori : Shachou konna tokoro de… 
Shachou : Daijyoubu dayo heya no kabe atsui kara 

Ohtori : Presdir, masa di tempat seperti ini… 

Presdir : Tenang saja, tembok ruangan ini tebal kok 

Monolog Akira 
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‘社長の愛人だった’ 

‘shachou no aijin datta’ 

‘… simpanan presdir’ 

Dalam dialog di atas, pada awalnya, Ohtori hanya mengobrol biasa dengan 

Akira, tetapi presdir menyelak pembicaraan dengan bertanya kepada Ohtori, 

“apakah ia punya waktu untuk saat ini?”. Walaupun dalam monolog Akira 

dijelaskan bahwa Ohtori merupakan perempuan simpanan presdir, ia sempat 

menolak berhubungan di kantor yang berarti jika dari salah satu pihak tidak 

menghendaki maka bisa diklasifikasikan sebagai sekuhara. Saat itu pun Akira 

belum pergi dan pintu ruangannya cukup menerawang sehingga menciptakan 

suasana kerja yang tidak nyaman. Klasifikasi sekuhara menurut Jepang sendiri 

salah satunya adalah membuat suasana kerja yang tidak nyaman. Selain itu, menurut 

Grant (2016) adanya hierarki berupa status perempuan yang lebih rendah dari 

pelaku merupakan pemicu awal dari sekuhara. 

Jika dianalisis menurut Tsuno, terdapat tiga faktor penyebab terjadinya 

harassment pada gambar 4.9, diantaranya adalah: status jabatan yang lebih rendah, 

kurangnya kontrol terhadap pekerjaan, dan tidak adanya dukungan sosial dari rekan 

kerja. 

 

4.2 Bentuk Karakteristik Black Company 

Black Company atau burakku gaisha yang dalam bahasa Indonesia berarti 

“perusahaan gelap” merupakan perusahaan yang mengeksploitasi karyawannya 

dengan mewajibkan mereka untuk bekerja sesuai dengan tuntutan perusahaan tanpa 

mendapat kompensasi yang setimpal. Menurut Yani (2022), perusahaan dapat 

diidentifikasikan sebagai Black Company jika memiliki satu atau lebih ciri berikut: 

gaji rendah ataupun tidak adanya kenaikan gaji setelah beberapa tahun bekerja, jam 

kerja yang panjang, gaji lembur yang tidak sesuai dengan ketentuan berlaku atau 

bahkan tidak dibayar, penghalangan karyawan untuk mengambil hak cuti atau tidak 

adanya hari libur, dan terjadinya harassment. Berikut ini beberapa bentuk 

karakteristik yang ditampilkan dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead. 

4.2.1 Gaji Rendah atau Tidak Adanya Kenaikan Gaji 
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Gambar 4.10 Akira menjelaskan mengenai upah pekerja yang rendah 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 07:33-07:42) 

 

 

高橋 : いいよ 飯代くらい こう見えて５年目なんだぜ お前より 

もらってるんだから 

Takashi : Ii yo mejidai kurai kou miete 5 nen-mena nda ze omae yori 
moratterundakara 

Takashi : Santai saja kalau cuma traktir makanan. meski begini, aku sudah 
lima tahun di sini (bekerja). aku menghasilkan lebih banyak uang 
daripada kamu. 

Monolog 

‘と おごってくださる 高橋さんの手取りは 21 万円’ 

‘to ogatte kudasaru takashi-san no te dori wa 21man yen’ 

‘gaji takahashi yang mentraktirku adalah 210.000 yen’ 

 

Pada dialog tersebut, Akira mendapatkan traktiran minuman dari seniornya 

(Takashi) di kantor. Senior tersebut mengatakan bahwa upah gajinya sudah lebih 

tinggi dari Akira karena dia sudah bekerja di sana selama 5 tahun. Namun, upah 

setelah 5 tahun bekerja hanya 210.000 yen. Ini tidak sesuai dengan ketentuan 

mengenai upah pekerja perusahaan di Jepang dan juga upah tersebut tidak sesuai 

dengan jam kerja yang panjang. 

Rata-rata upah pekerja kantoran menurut data MHLW tahun 2023-2024 

adalah 336.000 yen per bulan atau 4,03 juta yen per tahun. Dengan catatan, angka 

tersebut adalah rata-rata gaji kotor untuk pekerja tetap dengan kontrak penuh yang 

belum di potong oleh pajak dan asuransi sosial, juga belum termasuk dengan uang 

lembur. Selain itu MHLW juga menyebutkan bahwa upah minimum yang harus 

diterima adalah sekitar ¥961/jam untuk peraturan nasional, ¥1,113/jam untuk 

perusahaan bertempat di Tokyo, dan ¥1,064/jam untuk perusahaan bertempat di 

Osaka. 

 

4.2.2 Jam Kerja yang Panjang 
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Gambar 4.11 Para karyawan kembali bekerja ke kantor setelah acara nomikai 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 04:58-05.00) 

あきら : あの！今日は ありがとうございました！明日からも よろ

しくお願いしま… 

会社員 : そろそろ会社戻ろうか 

Akira : Ano! Kyou wa arigatou gozaimashita! Ashita kara mo yoroshiku 

onegaishima… 
Kaishain : Soro soro kaisha modorouka? 

Akira : Anu! Terima kasih untuk hari ini! Mulai besok pun mohon 
bantuan… 

Pegawai kantor : Kalau begitu sudah waktunya untuk kembali ke kantor 
 

Pada gambar 4.11, semua karyawan kantor sedang mengadakan nomikai 

untuk menyambut karyawan baru, yaitu Akira Tendou. Menjelang malam saat acara 

nomikai hampir selesai, Akira mengucapkan “terima kasih untuk hari ini” dan 

meminta bantuan untuk hari pertama kerjanya di esok hari. Akan tetapi bukannya 

membalas ucapan Akira dan kembali ke rumah masing- masing untuk beristira hat, 

semua karyawan kantor langsung berdiri dan bersiap kembali ke kantor untuk 

bekerja pada hari itu juga. 

Hal ini berkaitan dengan karakteristik black company yaitu jam kerja yang 
panjang. Ini disebabkan karena setiap karyawannya dibebani dengan tugas dan 
pekerjaan yang banyak dan mereka hanya memiliki waktu sedikit untuk 
menyelesaikan satu tugasnya, oleh karena itu semua karyawan mau tidak mau harus 

melakukan lembur. 
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Gambar 4.12 Akira menjelaskan mengenai jam kerja kantornya yang panjang 
(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 05:23-06:12) 

 

入社初日から貫徹 翌朝そのまま出社、そして再びの夜っていうかいつ帰

れるんですか。 やっぱり、今日も帰る気ない感じですか？ 結局 初めて会

社から家に帰れたのはそこから更に２日後。あ あこれあれだ“ブラック”

ってやつだ。 

 
Nyūsha shonichi kara kantetsu yokuasa sonomama shussha, soshite futatabi no 

yoru tte iu ka itsu kaereru ndesu ka. yappari kyō, mo kaeru ki nai kanjidesu ka? 

Kekkyoku hajimete kaisha kara ie ni kaereta no wa soko kara sarani 2-nichi-go. A 

a kore areda “burakku” tte yatsuda. 

 

Bergadang di hari pertama kerja, besok paginya langsung kerja lagi, lalu pada 

malam harinya lagi. Terus kapan aku bisa pulang? sudah kuduga, hari ini pun tidak 

bisa pulang. Pada akhirnya aku baru bisa pulang dari kantor dua hari setelahnya. 

Oh, ini pasti yang namanya “perusahaan gelap” (Black Company). 

 

Pada gambar 4.12 dalam monolog Akira, ia mempertanyakan kapan ia bisa 

pulang kerja karena sudah seharian tidak bisa pulang dan selalu ada tugas baru yang 

harus ia selesaikan, setelah dua hari kemudian ia baru bisa pulang dari kantor. Ini 

mengidentifikasikan bahwa adanya karakteristik praktik black company, yaitu jam 

kerja yang panjang pada suatu perusahaan. 
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4.2.3 Upah atau Gaji Lembur yang Tidak Dibayar atau Dibayar Rendah 

Gambar 4.13 Upah lembur yang tak kunjung dibayar 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 07:24-07:28) 

 

社員 A : 先月のサビ残は？ 

社員 B : 150 時間っす 

社員 A : 200 超えてからが本番だよね 

Shain A : Sengetsu no sabi zan wa? 
Shain B : 150 jikanssu 

Shain A : 200 koete kara ga honbanda yo ne 

Karyawan A : Uang lembur yang belum dibayar bulan lalu? 
Karyawan B : Setara 150 jam 

Karyawan A : Kalau sudah lewat 200 jam baru greget 

 

Pada dialog di atas, dijelaskan bahwa terjadinya penundaan pemberian gaji 
lembur kepada para karyawan. Sesuai dengan identifikasi perusahaan gelap, yaitu 
upah lembur yang tidak sesuai atau bahkan tidak dibayar. Melihat situasi dari dialog 
di atas, bahwa upah lembur mereka belum dibayar juga sejak bulan lalu dan saat ini 
sudah setara dengan 150 jam waktu lembur mereka terpakai. Di Jepang sendiri ada 

ketentuan mengenai upah di luar jam kerja, kelebihan jam kerja tersebut akan 
dihitung perjam sesuai dengan jumlah waktu yang digunakan dan dihabiskan di 
kantor untuk menyelesaikan tugas. 

MHLW menyebutkan bahwa terdapat hukum yang membatasi pekerja untuk 

lembur sebanyak 15 jam perminggu, 45 jam perbulan, dan 360 jam pertahun. 

Dengan pernyataan uang lembur yang belum dibayar bulan lalu setara dengan 150 

jam. Tidak hanya perihal upah yang tak kunjung dibayar tetapi juga para karyawan 

perusahaan telah melampaui jam kerja lembur yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah dalam sebulannya. Bentuk eksploitasi semakin lebih nyata dengan 

perusahaan yang tak kunjung membayar sesuai dengan waktu yang telah dihabiskan 

para pekerja untuk bekerja lembur. 
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4.2.4 Sedikit atau Tidak Adanya Hari Libur 

Gambar 4.14 Para karyawan tidak mendapat hak cuti 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 07:04-07:17) 

Monolog 

‘うちの会社は社員に優しい制度がいっぱい’ 

‘uchi no kaisha wa shain ni yashashii seido ga ippai’ 

‘perusahaan ini punya banyak tunjangan karyawan’ 

 

会社員 : うん そうだね、 年次有給休暇はもちろん 記念日休暇リ

フレッシュ休暇もあるよ 使った人 見たことないけどね 

Kaishain : Un soudane, nenji yūkyū kyūka wa mochiron kinenbi kyūka 
rifuresshu kyūka mo aru yo tsukatta hito mitakotonaikedo ne 

Pegawai kantor : Hm benar juga, selain dapat liburan gratis tahunan, kamu juga 

dapat cuti ulang tahun dan cuti kesehatan mental. Meski aku tidak 

pernah liat ada yang ambil cuti. 

Dalam dialog di atas, penjelasan mengenai Black Company disertai dengan 

monolog dari Akira yang sedang menyindir akan kondisi perusahaannya yang 

buruk. Di awal monolog, Akira berkata bahwa perusahaan ini memiliki banyak 

tunjangan untuk setiap karyawannya, lalu dilanjut dengan pernyataan rekan kerja 

Akira yang menyebutkan memang betul adanya beberapa tunjangan cuti. Setelah 

itu, rekan kerja Akira juga menekankan bahwa ia belum pernah melihat karyawan 

lain yang mengambil jatah cutinya, hal itu sesuai dengan identifikasi mengena i 

perusahaan gelap, yaitu pengahalangan terhadap hak cuti tahunan karyawan. 



48 

Sastra Jepang Universitas Pakuan 

 

 

4.2.5 Terjadinya Pelecehan 

Gambar 4.15 Pelecehan pawahara di kantor 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 08:50) 

 

小杉リーダー : ち、くそー 使えなかったな 

Kosugi ri-daa : Chi, kuso- tsukaenakatta na 

Leader Kosugi : Cih, sialan benar benar tidak berguna. 
 

Gambar 4.16 Pelecehan morahara di kantor 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 11:09) 

 

小杉リーダー : 何 サボってんだよ てめえ！いじめか？なあ いじめ？上

司へのいじめか？なめてんじゃねえぞ！ 

Kosugi ri-daa : Nani sabottenda yo temee! Ijime ka? Naa ijime? Jōshi e no 
ijime ka? nameten jyanēzo! 

Leader Kosugi : Kenapa kinerjamu begini sialan! Apa kamu mempermainka nku? 

Kamu mempermainkan atasanmu? Jangan meremehkanku, kamu 

itu cuma sampah 
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Gambar 4.17 Pelecehan sekuhara di kantor 

(Zom 100: Bucket List of Dead, episode 1, menit 09:20-09:42) 

 

社長 : 鳳君 ちょっといいかな 

鳳君 : あっ は～い 

Shachou : Ohtori chotto ii ka na 

Ohtori : A.. hai~ 

Presdir : Ohtori, boleh minta waktunya 
Ohtori : Ah, baik 

 

Monolog Akira 

‘鳳君 さんは…’ 

‘ohtori-san wa…’ 

‘ternyata Nona Ohtori…’ 

鳳君 : 社長 こんな所で… 

社長 : 大丈夫だよ 部屋の壁 厚いから 

Ohtori : Shachou konna tokoro de… 
Shachou : Daijyoubu dayo heya no kabe atsui kara 

Ohtori : Presdir, masa di tempat seperti ini… 
Presdir : Tenang saja, tembok ruangan ini tebal kok 

 

Monolog Akira 

‘社長の愛人だった’ 

‘shachou no aijin datta’ 

‘… simpanan presdir’ 
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Dialog pada gambar 4.15, 4.16 dan 4.17 menggambarkan berbagai bentuk 

harassment yang dialami oleh tokoh utana dan rekan kerjanya di kantor. Dalam 

klasifikasi praktik black company sendiri, terjadinya harassment di suatu 

perusahaan adalah salah satunya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Hasil analisis yang didapatkan dalam penelitian ini yang pertama adalah 
adanya tindak harassment yang dialami oleh Akira dan rekan kerjanya di tempat 
kerja yang ditampilkan dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead. Dari 8 tindak 
pelecehan yang ada, penulis menemukan 3 tindak pelecehan yang terdapat dalam 
anime Zom 100: Bucket List of Dead. Tindak pelecehan tersebut berupa pawahara, 
morahara, dan sekuhara. Dari tiga tindak pelecehan tersebut pawahara dan 

morahara merupakan tindak pelecehan yang paling banyak ditampilkan di dalam 
anime Zom 100: Bucket List of Dead. 

Selain itu, penulis juga menemukan gambaran mengenai karakteristik black 

company di Jepang sesuai dengan yang tercermin dalam anime Zom 100: Bucket 

List of Dead. Karakteristik tersebut meliputi adanya tindak pelecehan, kompensasi 

yang tidak sesuai dengan jam kerja, pembayaran uang lembur yang tidak tepat 

waktu, tidak adanya hari libur, serta jam kerja yang panjang. Anime ini 

menggambarkan cara perlakuan perusahaan “black company” terhadap 

karyawannya yang lebih megutamakan keuntungan perusahaan dengan 

mengabaikan kesejahteraan karyawannya. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai cerminan bentuk harassment dan 

karakteristik black company dalam anime Zom 100: Bucket List of Dead dengan 

pendekatan analisis ini, penulis menyadari bahwa ruang lingkup masih dapat 

diperluas. Oleh karena itu, penulis berharap agar ada penelitian selanjutnya yang 

menggunakan sumber data anime yang sama, yaitu anime Zom 100: Bucket List of 

Dead, tetapi dengan pendekatan yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan teori psikologi sastra untuk menggali lebih dalam mengenai dampak 

psikologis yang dialami oleh tokoh utama, terutama terkait dengan gelaja Burnout 

akibat tekanan kerja yang berlebihan. Pendekatan ini memberikan pemahaman dan 

memiliki relevansi dengan isu kesehatan mental di dunia kerja nyata. 

Selain itu, saran lainnya  adalah untuk meneliti lebih detail mengena i 

pewarnaan dan simbol visual yang ditampilkan dalam anime. Penggunaan warna 

dalam Zom 100: Bucket List of Dead memainkan peran penting dalam membentuk 

suasana dan memperkuat makna naratif, perubahaan drastis dari warna gelap ke 

warna cerah dapat dianalisis sebagai representasi dari kondisi batin tokoh. 

Pendekatan semacam ini akan memperkaya pemahaman tentang cara media populer, 

seperti anime tidak hanya menyampaikan cerita saja, tetapi juga membangun makna 

melalui unsur estetika dan psikologis. 
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要旨

序論 

日本は、何世紀にもわたって労働文化の一部となってきた強い勤労

倫理と高い献身性で知られている。忠誠心、規律、連帯感といった社会的

価値観は、職場環境における重要な柱であり、高い生産性を支える集団的

行動パターンを形成し、「逆境に耐え忍ぶ力」を意味する「ガマン」や 

「継続的改善」を意味する「カイゼン」の概念につながっている。これら

の価値観は職場環境に適用されるだけでなく、日本の不屈の精神や革新的

な精神を反映し、世界にアピールしている。 

多くの国では、長時間労働、高い目標、厳しい期待など、激しい労 

働文化の中で仕事のプレッシャーが当たり前とされ、それが長引くとストレ

スの原因となっている。このような環境では、さまざまな形態のハラスメン

トが発生する。これらのハラスメントの語源は古いフランス語で暴行を加え

ることを意味する「to harass」と、「荒らす」を意味する「hergian」からき

ており、邪魔をしたり、嫌がらせをしたり、損害を与えたりする行為を指す

。日本語ではハラスメントは「嫌がらせ」と呼ばれるが、これは英語から借

用されたものである。日本語のハラスメントの原語は「嫌がらせ」である。

1995 年の国語辞典『日本語を学ぶ人の辞典』（Grant, 2016）に記述されてい

る。 

特に日本の職場におけるハラスメントには様々な種類がある。ハラ

スメントの種類は一般的に次のように分けられる： 
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1. パワー・ハラスメント（パワハラ） 

2. セクシャル・ハラスメント（セクハラ） 

3. モラル・ハラスメント（モラハラ） 

4. ジェンダー・ハラスメント（ジェンハラ） 

5. エイジ・ハラスメント（エイハラ） 

6. マタニティ・ハラスメント（マタハラ） 

7. やめ・ハラスメント（ヤメハラ） 

8. アルコール・ハラスメント（アルハラ） 

 

これらのハラスメントはそれぞれ異なる特徴を持つが、相互に関連

していることが多く、職場で蔓延しているハラスメントとして分類するこ

とができる。例えば、パワハラには、モラハラ、セクハラ、さらにはエイ

ハラの一部となるものもある。 

増加するハラスメント事件は世間の注目を集め、クリエイターたち

にこのテーマを様々な作品に取り入れるよう促した、そのひとつがアニメ

である。アニメは、日本人の習慣、社会的価値観、信念を反映する日本文

化のメディア表現として利用できる。特に、メディアにおけるハラスメン

トの表現を提起するアニメは、職場環境におけるハラスメントの悪影響に

ついて、より広いコミュニティに教👉を提供することを目的としている。 

アニメ『ゾム 100 死亡者のバケットリスト』は、非人道的な労働シ

ステムによって疲労とストレスを経験する主人公とその同僚たちの描写を

通して、搾取的労働の現実を風刺した文学作品の一例である。ブラック企

業でのアキラの体験は、多くの日本人労働者が直面する現実を示すだけで

なく、社会的圧力や経済的不平等が精神に及ぼす影響を反映するものでも

あり、『ゾム 100 死亡者のバケットリスト』では、ユーモラスだが意味深

い物語を通して、このテーマがあからさまに追求されている。 
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日本の職場におけるハラスメントの分析には、津野（2015）の理論

を用いる。著者はハラスメントの形態が日本の大衆文化、特にアニメ『ゾ

ム 100 死亡者のバケットリスト』にどのように反映されているかを明らか

にする。本研究では、視覚的アプローチと文献調査を行い記述的な質的方

法を用いて、ブラック企業労働者の労働条件の表象と、彼らが経験するハ

ラスメント行為を探求する。 

この研究課題は以下の通りである： アニメ『ゾム 100 死亡者のバケ

ツ・リスト』にはどのようなハラスメントが見られるか。そして、アニメ 

『ゾム 100 死亡者のバケットリスト』において、ブラック企業の慣習がど

のように表現されているか。本研究では、視覚的アプローチと文献調査を

用いた記述的な質的方法を用いる。Creswell は記述的な質的方法は、テキ

スト、画像、動画などの質的データを通じて、社会現象を理解し記述する

ことを目的としていると述べている。 

 

本論 

ハラスメントやブラック企業といった社会問題を提起するアニメの

ひとつに、『ゾム 100 死亡者のバケットリスト』という作品がある。アニ 

メ『ゾム 100 死亡者のバケットリスト』は、ハラスメントによって心身と 

もに疲弊し、搾取的な会社（ブラック企業）に閉じ込められた労働者・天道

アキラの物語である。ゾンビが発生したとき、アキラは怖がるどころか、失

われた精神を取り戻すきっかけになると考える。このチャンスと新しく手に

入れた自由で、彼はゾンビになる前に達成したい 100 のリストを作り、まと

める。途中で出会った仲間たちとともに、アキラは荒廃した世界で冒険の旅

に出る。ゾンビ・アポカリプスの👉威の中での悲劇を人生の意味を取り戻す

チャンスに変える。 

視覚的アプローチと文献調査によって、アキラと彼の同僚が仕事上

でさまざまな形のハラスメントを経験していること、またブラック企業と

いう環境にいることがわかった。 

ハラスメント 
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津野（2015）は、職場のハラスメントは心理的、感情的、物理的に 

有害な行為であり、一般的に社会経済的な違いによって行われる。低収入、

最低限の教👉しか受けていない、非戦略的地位にあるなど、社会経済的地位

の低い労働者は、職場でのハラスメントを経験するリスクが高いと述べてい

る。 

このアニメでは、ハラスメントには 3 つのタイプがある。 

1. パワハラ 

パワハラとは、「パワー（権力）」と「ハラスメント（嫌がらせ）」

を組み合わせた言葉で、職場環境において権力や高い地位を利用した嫌が

らせとも解釈でき、同じ立場の同僚が行うこともある。 

a. 同僚によるもの 

会社員 : そっち後どんくらいで、終わる？10 分ね。 

その同僚は間接的に、アキラにすぐに仕事を終わらせ、時間

を無駄にしないようにとプレッシャーをかけた。 

b. 上司によるもの 

いちいち聞いてんじゃねえよ！自分で判断できねえのかよ！勝

手なことしてんじゃねえよ！何帰ってんだ この野郎！。 

これは厚生労働省が指摘する屈辱や👉迫といった精神的虐待

と一致する。 

2. モラハラ 

モラハラとはモラル・ハラスメントの略で、他人の感情を傷つける

言動によって行われる精神的な嫌がらせのことである。モラハラは、同僚

や知人に対して、噂話をしたり、故意に仲間はずれにしたり、叱ったりす

るような精神的な嫌がらせであることもある。 

a. クライアントによるもの 

客 様   : あ～！そういうこと 言っちゃうんだ。じゃ いいよ,お

たくのかわりなんていくらでもあるんだから。 

依頼者は、絶え間ないプレッシャーと嘲笑でアキラを心理的 

に攻撃することによって、自分の意志を押し付けた。 



59 

Sastra Jepang Universitas Pakuan 

 

 

b. 上司によるもの 

小杉リーダー : 何サボってんだよてめえ！いじめか？なあいじ

め？ 上司へのいじめか？なめてんじゃねえぞ！価値ねえんだよ 

ボケ！ 

心理的ハラスメントであるモラハラは、相手の感情を傷つけ 

るような言動によって行われることがある。この対談では、小

杉リーダーが他の従業員に対して「ボケ！」と侮辱的な言葉を

投げかけている。 

3. セクハラ 

セクハラ（セクシャル・ハラスメント）とは、性的な言動を強要し

たり、嫌がらせをしたり、さらには被害者を👉迫したりする、望まない性

的言動のことである。しかし、セクハラとは、労働者に対する嫌がらせと

なる職場環境における性的な言動も指す。被害を受けた労働者がそのよう

な行為に抵抗した場合、加害者は解雇、降格、減給などの制裁を受ける可

能性がある。 

上司による女性従業員へのもの

鳳君 : 社長 こんな所で… 

社長 : 大丈夫だよ 部屋の壁 厚いから 

大鳥はオフィスでの交際を拒否していた。つまり、どちらか

が望まないのであれば、それはセクハラに分類される可能性が

あるということである。アキラはまだ退社しておらず、彼の部

屋のドアはかなり開いていた。日本におけるセクハラの分類の

ひとつは、居心地の悪い雰囲気を作り出すことである。 

ブラック企業 

ブラック企業とは、従業員に正当な報酬を与えず、会社の要求に従

って働かせ、搾取する会社のことである。このアニメでは、ブラック企業

の特徴をすべて表している。 

1. 給料が安い、または昇給しない 
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高 橋   : いいよ 飯代くらい こう見えて５年目なんだぜ お前より 

もらってるんだから 

‘と おごってくださる高橋さんの手取りは 21 万円’ 

アキラは職場の先輩（タカシ）に酒をご馳走になった。先輩

は、5 年も勤めているのだから、給料はすでにアキラより上だ

と言う。しかし、5 年働いても賃金は 21 万円しかない。これで

は日本の会社員の賃金規定に合わないし、長時間労働に見合わ

ない。 

2. 長時間労働 

やっぱり、今日も帰る気ない感じですか？ 

結局 初めて会社から家に帰れたのはそこから更に２日後。 ア

キラは、1 日中家に帰れず、常に新しい仕事があり、2 日 

後にしか会社から帰れないので、いつになったら会社から帰れ

るのかと疑問に思った。このことから、ブラック企業の特徴で

ある長時間労働の実態が浮かび上がってくる。 

3. 時間外手当の未払い 

社員 A : 先月のサビ残は？

社員 B : 150 時間っす 

社員 A : 200 超えてからが本番だよね 

上記の対話から状況を見ると、先月から残業代も支払われて

おらず、現在 150 時間分の残業を行っている。ブラック企業の

要求に従えば、残業代が不適切、あるいは未払いになっている

ことになる。 

4. 休日が少ない、またはない 

会社員 : うん そうだね、 年次有給休暇はもちろん 記念日休暇

リフレッシュ休暇もあるよ 使った人 見たことないけど 

ね。 
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これは、すべての従業員に休暇を取得する権利があるにもか

かわらず、誰も休暇を取得できていないという風刺的な表現で

ある。 

5. ハラスメントの発生 

小杉リーダー : ち、くそー 使えなかったな 

ブラック企業の分類では、企業におけるハラスメントの発生

もそのひとつである。 

結論 

本研究で得られた分析結果は、アニメ『ゾム 100 死亡者のバケット

リスト』で描かれた、アキラや同僚が職場で経験したハラスメントの存在

である。存在する 8 つのハラスメント行為のうち、著者はアニメ『ゾム 

100 死亡者のバケットリスト』に含まれる 3 つのハラスメント行為を発見

した： バケット・リスト・オブ・デッド そのハラスメント行為とは、パ

ワハラ、モラハラ、セクハラである。3 つのハラスメント行為のうち、パ

ワハラとモラハラは、アニメ『ゾム 100 死亡者のバケットリスト』の中で

最も広く表示されているハラスメント行為である。 

次に、アニメ『ゾム 100 死亡者のバケットリスト』に反映された日 

本におけるブラック企業の特徴についての記述も見つけた。その特徴とは、

ハラスメント、労働時間に見合わない報酬、残業代の不払い、休日出勤、 

長時間労働などである。このアニメは、従業員の福利厚生を無視して会社の

利益を優先する「ブラック企業」が従業員にどのような待遇を与えるかを描

いている。 


